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Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau Research and 
Development (R&D) yang bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran 
Biologi Berbasis Open Office Impress pada materi sistem pernapasan dikelas XI 
SMAN 8 Luwu Utara, untuk memperoleh media pembelajaran Biologi Berbasis Open 
Office Impress pada materi sistem pernapasan dikelas XI SMAN 8 Luwu Utara yang 
valid, untuk memperoleh media pembelajaran Biologi Berbasis Open Office Impress 
pada materi sistem pernapasan dikelas XI SMAN 8 Luwu Utara yang valid untuk 
memperoleh media pembelajaran Biologi Berbasis Open Office Impress pada materi 
sistem pernapasan dikelas XI SMAN 8 Luwu Utara yang praktis, dan untuk 
memperoleh media pembelajaran Biologi Berbasis Open Office Impress pada materi 
sistem pernapasan dikelas XI SMAN 8 Luwu Utara yang efektif. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 1 SMAN 8 Luwu 
Utara.Objek pada penelitian ini yaitu siswa kelas XI MIPA 1 yang berjumlah 34 
siswa. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar validasi,angket respon 
peserta didik dan guru, serta butir-butir soal. Data tersebut kemudian dianalisis 
dengan menggunakan analisis deskriptif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media yang dikembangkan memenuhi 
kriteria sangat valid dengan nilai rata-rata total kevalidan medial adalah 0,88. Sesuai 
kriteria kevalidan Indeks Aiken nilai ini dinyatakan dalam kategori “sangat valid” (V 
> 0,8). Nilai kepraktisan dilihat melaui rata-rata respon guru dan peserta didik dari 
semua item (aspek) media  pembelajaran yaitu 3,45 yang berada dalam kategori 
positif artinya respon guru dan peserta didik 100% berada dalam kategori positif 
sehingga media memenuhi kriteria praktis. Untuk nilai ke-efektianfan dilihat dari tes 
evaluasi hasil belajar dimana terdapat 31 orang yang tuntas dari 34 peserta didik atau 
jika dipersentasikan sebesar 91% peserta didik berada dalam kriteria tuntas atau 
nilainya berada diatas nilai KKM (KriteriaKetuntasan Minimal). Hasil penelitian ini 
menujukkan bahwa Media pembelajaran berbasis Open Office Impress layak 
digunakan sebagai sumber belajar kerena telah memenuhi kriteria valid, praktis dan 
efektif. 
Implikasi dari penelitian ini adalah sebagai pertimbangan bagi pihak sekolah 
untuk menggunakan media pembelajaran biologi berbasis Open Office Impress dalam 
proses pembelajaran dan bagi guru mata pelajaran biologi dapat membuat media 
Open Office Impress yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Bagi peneliti selanjutnya 
agar dapat mengembangkan media pembelajaran Open Office Impress dengan variasi 





A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan suatu upaya untuk memberikan pengetahuan, 
wawasan, keterampilan dan keahlian tertentu kepada individu untuk dapat 
mengembangkan bakat yang dimiliki. Pendidikan memegang peranan penting dalam 
menciptakan masyarakat yang cerdas baik secara intelektual, emosional maupun 
spiritual.Ayat Al-Quran yang sangat umum terkait pendidikan yakni pada Surah Al-
Maidah (5) ayat 16 tentang media sebagai berikut: 
 ُس ُهَناَوْضِر َعَب هتا ِنَم ُ هاللَّ ِهِب يِدْهَي ِهِنِْذإِب ِرو ُّنلا ىَِلإ ِتاَُمل ُّظلا َنِم ْمُهُجِرْخُيَو ِمَلَ هسلا َلُب
  َىِلإ ْمِهيِدْهَيَو  ٍمِيقَتْسُم ٍطاَرِص 
Terjemahnya : 
“Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti 
keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah 
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang 
benderang denganseizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus”.1. 
 Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah Swt menyebutkan tiga macam 
kegunaan dariAl-Quran. Hal ini jika kita kaitkan dengan media dalam pendidikan 
maka kita akan mengetahui bahwa minimal ada tiga syarat yang harus di miliki suatu 
media sehingga alat ataupun benda yang di maksud dapat benar-benar di gunakan 
sebagai media dalam pembelajaran. Tiga aspek itu adalah:2 
                                                             
1Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung:Jumanatul Ali-Art, 2007), h. 459. 
2https://wordpress.com/2011/09/26/tafsir-dan-analisa-ayat-ayat-tentang-media-pendidikan 




1. Bahwa media harus mampu memberikan petunjuk (pemahaman) kepada 
siapapun peserta didik yang memperhatikan pennjelasan guru dan memahami 
medianya. 
2. Dalam tafsir Al-Maraghi di sebutkan bahwa Al-Quran sebagai media yang di 
gunakan oleh Allah akan mengeluarkan penganutnya dari kegelapan aqidah 
berhala. Keterangan ini memiliki makna bahwa setiap media yang di gunakan 
oleh seorang guru seharusnya dapat memudahkan peserta didik dalam 
memahami sesuatu. 
3. Sebuah media harus mampu mengantarkan para peserta didiknya 
menujutujuan belajar mengajar serta tujuan pendidikan dalam arti lebih 
luas.Media yang di gunakan minimal harus mencerminkan(menggambarkan) 
materi yang sedang di ajarkan. 
Pendidikan merupakan unsur utama dalam pembangunan manusia Indonesia 
yang seutuhnya.Pengelolaan pendidikan harus berorientasi kepada bagaimana 
menciptakan purubahan yang lebih baik.Pendidikan merupakan bagian integral dalam 
pembangunan.Proses pendidikan tak dapat dipisahkan dari proses pembagunan itu 
sendiri. Pembangunan diarahkan dan bertujuan untukmengembangkan sumber daya 
manusia yang berkualitas dan pembangunan sektor ekonomi, yang satu dengan yang 
lainnya saling berlangsung dengan berbarengan.3 
 Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar, pembelajaran merupakan bantuan yang 
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan 
pengetahuan,penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 
                                                             
3Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara,2013), h.  1 . 
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kepercayaan pada peserta didik.Pembelajaran yang baik dapat ditunjang dari suasana 
pembelajaran yang kondusif serta hubungan komunikasi antara guru dan peserta didik 
dapat berjalan dengan baik. Proses pembelajaran mencakup berbagai komponen 
lainnya, seperti media pembelajarn,kurikulum dan fasilitas pembelajaran. 
 Pembahasan tentang pembelajaran erat kaitannya dengan teknologi 
pembelajaran.Teknologi pembelajaran berupaya untuk memacu (merangsang) dan 
memicu (menumbuhkan) aktifitas belajar.Tujuan utama teknologi pembelajaran 
adalah untuk memecahkan masalah belajar atau memfasilitasi kegiatan 
pembelajaran.4 
Penerapan teknologi pembelajaran salah satunya dapat dilakukan melalui 
pengembangan media pembelajaran.Kegiatan pembelajaran, media dapat digunakan 
untuk memberikan pengetahuan yang konkret dan tepat serta mudah dipahami. 
Perolehan pengetahuan peserta didikakan semakin abstrak apabila hanya disampaikan 
melalui bahasa verbal. Hal ini memungkinkan terjadinya verbalisme, artinya peserta 
didik hanya mengetahui tentang kata tanpa mengetahui makna yang terkandung 
dalam kata tersebut.5 
 Pembelajaran memandang peserta didik sebagai individu yang aktif , memiliki 
kemampuan dan potensi yang perlu diekspolarasi secara optimal,selain memandang 
penting peran aktif peserta didik dalam belajar, pembelajaran juga menuntut peran 
guru lebih luas. Tugas guru adalah sebagai desainer pembalajaran dalam kata lain 
mampu merancang sebuah pembelajaran yang baik dan termasuk didalamnya 
                                                             
4Warsita B, Teknoogi Pembelajaran : Landasan dan aplikasinya (Jakarta: Rineka Cipta, 
2008), h. 10. 
5
 Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran : berorientasi standar proses pendidikan (Bandung : 
KENCANA, 2008), h. 5. 
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merancang media pebelajaran. Berbagai macam media pembelajaran yang dapat 
dikembangkan untuk digunakan guru dalam menerangkan pembelajaran. 
Teknologi telah menawarkan berbagai kemudahan dalam membuat media 
pembelajaran, melalui beberapa program software media pembelajaran seperti 
Microsoft Powerpoit, Macromedia Flash dan Mind Manager.Salah satu software 
yang belum banyak digunakan oleh guru adalah Openoffice Impress.Openoffice 
Impress adalah aplikasi untuk memberi presentasi multimedia yang efektif dilengkapi 
dengan clipt art 2D dan 3D, efek khusus,animasi dan toolsgambar dengan kualitas 
tinggi yang penyajiannya dengan efek-efek tersebut secara terpadu, maka akan 
menarik peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.6 Beberapa fasilitas yang lain 
dimilki Openoffice Impress yaitu dapat menghasilkan file pdf, ketersediaan source 
cude, kompatibel dengan Microsoft Officedan format Office lainnya dan tersedia 
untuk berbagai Operating System.7 
 Media pembelajaran terdiri atas dua unsur peting yaitu unsur peralatan atau 
perangkat keras (hardware) dan unsur pesan yang dibawanya 
(message/software).Media pembelajaran juga memerlukan peralatan untuk 
menyajikan pesan, namunyang terpenting bukan peralatannya, tetapi pesan atau 
informasi belajar yang dibawakan oleh media tersebut.8Beberapa jenis media 
pembelajarn yang dapat digunakan untuk menyimpan dan menyampaikan pesan 
pembelajaran antara lain buku paket, buku teks, modul, program video, OHT 
                                                             
6Zuhro, Penggunaan Media pembelajaran Openoffice Impress untuk meningkatkan 
Pemhaman Konsep Cahaya dan Alat Optik Mata Pelajaran IPA pada peserta didik kelas V Semester II 
SDN Dadapsar (Surabaya : FKIP Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2011) 
https://digilib.uns.ac.id/dokumen/detail/22391 ( 11 September 2017). 
7Dirgita Devina, Panduan Praktis Presentasion dengan Openoffice Impress (Jakarta: PT.Dian 
Rakyat, 2011), h. 8. 
8Susilana R & Riyana C, Media Pembelajaran (Bandung : CV Wacana Prima, 2007), h. 11. 
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(overhead transparency), film, alat peraga,program slide dan sebagainya.Sedangkan, 
hardware yang dimaksud disini adalah sarana untuk menyajikan bahan yang telah 
disebutkan.Didalamnya mencakup proyektor OHP, tape recorder dan sebagainya9. 
 Media pembelajaran memiliki peranan yang dapat mendukung peserta didik 
untuk belajar dengan mudah. Media sebagai alatbantu dalam proses belajar mengajar 
adalah suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri. Sebagai alat bantu, media 
mempunyai fungsi melicinkan jalan menuju tujuan pembelajaran. Teknologi yang 
disepakati sebagai media itu tidak hanya sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai 
sumber belajar dalam proses belajar mengajar.10Media tidak hanya dipandang sebagai 
alat bantu belaka bagi guru untuk mengajar, tetapi lebih sebagai alat panyalur pesan 
dari pemberi pesan (guru,prodesur,penulis buku dan sebagainya ke penerima pesan 
(peserta didik/pelajar).11 
 Salah satu media yang dapat dikembangkan melalui penelitian dan 
pengembangan adalah media pembelajaran berbasis informasi teknologi, penelitian 
pengembangan adalah suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan dan 
memvalidasi produk-produk dalam pendidikan.Metode penelitian pengembangan 
(research dan development) digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 
menguji keefektifan produk tersebut.12 
                                                             
9Rida Putri, Perancangan Media Pembelajaran Berbasis Computer Dengan Pemanfaatan 
Software Incomedia Disekolah Menegah Pertama Pada Pokok Bahasaan Prisma dan Limas (Surakarta 
: Fakultas Keguruan dan ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiya Surakarta, 2008), h. 16. 
10Djamarah, Syaiful Bahri & Asman Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2006), h. 32. 
11Sadiman, Media Pendidikan  ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada Cipta,  2012 ), h. 21. 
12Sugiyono, Metode Penelitian Pendidkan :Pendekatan Kuantitatif,kualitatif, R&D (Bandung: 
Alfabeta, 2010), h. 31. 
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 Pada kurikulum (K-13), materi sistem pernapasan yaitu 3.8 Menganalisis 
hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem pernapasan dan 
mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan proses pernapasan 
serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem pernapasan manusia melalui 
studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi. Materi sistem pernapasan 
merupakan salah satu materi yang sulit dipahami oleh peserta didik, materi sistem 
pernapasan ini membutuhkan penalaran yang tinggi.Sedangkan pembelajaran biologi 
berupa materi sistem pernapasan ini kebanyakan disekolahmasih menggunakan media 
konvesional, sehingga masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 
penalaran. 
Kelebihan Openoffice Impress ini dibandingkan dengan Microsoft 
Powerpointyaitu  Openoffice Iimpresssangat customizeable maksudnya adalah 
penggunanya dapat dengan sesuka hati mengatur tata letak maupun mengedit file 
konfigurasi XML nya. Pengguna dapat mengubah sebagian besar user 
interfaceOpenoffice.org misalnya dengan mengubah tampilan menu bar default, atau 
ingin menampilkan satu atau dua menu saja, atau juga ingin mengganti icon 
defaultnya, Openoffice.org telah menyediakan source code yang free dan dapat 
dimanfaatkan secara fleksibel sesuai dengan lisensi standar,sedangkan pada Microsoft 
powerpoint untuk menggunakan aplikasi ini harus membeli lisensinya terlebih 
dahulu. Pada Openoffice Impress dari sisi lisensinya, pengguna tidak perlu lagi 
mengeluarkan uang sepeserpun untuk menggunakannya. Tersedianya Source code ini 
juga menjadi kelebihan atau nilai tambah yang dimiliki oleh Openoffice.org. 
Menggunakan Openoffice.org data memudahkan kita untuk mengatur format 
penyimpanan sesuai dengan yang kita inginkan.Hal ini disebabkan karena 
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Openofficemenyediakan format-format penyimpanan dokumen yang beragam. Jadi 
untuk pengolahan data apapun di Openoffice.org tetap akan dapat dibuka pada format 
office lainnya yakni salah satunya adalah Ms. Office, WordPerfect, Lotus dan 
AutoCAD.Openoffice Impress memiliki fasilitas yang dapat secara langsung 
mengekspor filepdf  sementaraMs Office tidak menyertakan fitur tersebut. Dengan 
demikian, kita tidak  perlu menginstall software lain seperti Cute PDF.13 
Keluasan penggunaan komputer dijelaskan dalam Encyclopedia of 
Educational Media Communicatonal and Technologi disebutkan bahwa “The broad 
of computer uses can be shown again by selecting same of the less likely uses in six 
areas of teaching : maths, sciences, social sciences, art and humanities; languanges 
and communications”.14Keluasan penggunaan komputer dapat ditunjukkan dengan 
memilih beberapa hal kecil seperti yang digunakan pada enam bidang pengajaran 
seperti matematika, IPA, sosial-sains, seni dan humaniora, bahasa dan komunikasi. 
Ilmu Sains atau pembelajaran biologi merupakan mata pelajaran yang memerlukan 
banyak variasi dalam penggunaan media pembelaaran, karena dalam materi Biologi 
tidak semua materi yang memerlukan stimulasi dan praktik kerja / demonstration 
langsung dapat dihadirkan kedalam kelas, sehingga guru perlu menyederhanakan 
kondisi tersebut dengan menghadirkan media pembelajaran. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan Openoffice Impress yang termasuk dalam bagian 
multimedia berbasis komputer dalam mata pelajaran biologi adalah kolaborasi yang 
tepat. 
                                                             
13DosenIT (Ilmu Komputer & Teknologi), “12 Kelebihan dan Kekurangan OpenOffice”, Situs 
Resmi DosenIT. https://dosenit.com/software/open-office/kelebihan-dan-kekurangan-openoffice  (28 
Maret 2018). 
14Derick, Urwin & Mc Aleesa. “Media Communication and Technology” dalam Encylopedia 
of Educational” (International Journal,  1978), h. 149.. 
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Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMAN 8 Luwu Utara 
Kabupaten Luwu Utara khususnya pada mata pelajaran biologi dapat diambil suatu 
kesimpulan bahwamedia pembelajaran masih jarang digunakan dalam pembelajaran 
disekolah tersebut.Proses pembelajaran biologi dikelas lebih cenderung menggunakan 
media berupa papan tulis, spidol, buku paket dan buku LKS secara terus menerus 
tanpa menggunakan media yang bersifat kreatif yang dapat memberikan pemahaman 
yang lebih. Proses pembelajaran didominasi oleh guru menyebabkan kondisi 
pembelajaran dikelas menjadi tidak kondusif sehingga peserta didik cenderung pasif 
dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga peneliti mengambil landasan tersebut dalam 
mengembangkan media pembelajaran berbasis Openoffice Impress.Penggunaan 
media pembelajaran dikelas ini membutuhkan persiapan waktu dan biaya oleh guru, 
sehingga masih jarang digunakan dalam proses pembelajaran dikelas. Peserta didik 
hanya mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru tetapi tidak ada upaya dari 
peserta didik untuk berusaha memahami materi tersebut. 
Selain itu terdapat mata pelajaran yang sulit seperti halnya pada mata 
pelajaran biologi materi sistem pernapasan terdapat banyak komponen yang harus 
dikuasai peserta didik terkait materinya yang bersifat abstrak dan banyak istilah 
istilah sulit untuk dipahami oleh peserta didik, sehingga gambaran mengenai sistem 
pernapasan hanya dapat dibayangkan tanpa dipahami hal seperti ini sangat 
berpengaruh terhadap penilaian hasil belajar peserta didik untuk mendapatkan nilai 
lebih dari kriteria ketuntasan minimal (KKM) berdasarkan ketetapan yang diambil 
oleh guru mata pelajaran biologi disekolah tersebut dibutuhkan cara tertentu yang 
berperan melibatkan peserta didik dalam proses belajar agar peserta didik dapat lebih 
aktif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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Disekolah SMA Negeri 8 Luwu Utara ini sebelumnya sudah mengenal media 
presentasi seperti media Microsoft Powerpointnamun penggunaan media powerpoint 
ini hanya digunakan dimata pelajaran yang lain yaitu seperti mata pelajaran TIK 
(Teknologi Informasi Komunikasi), maka dari itu peneliti tertarik untuk 
mengembangkan media pembelajaran yang berbeda, dimana media yang 
dikembangkan peniliti ini menyajikan presentasi dalam bentuk slide yang dikenal 
dengan nama Openoffice Impress.Peneliti tertarik mengembangkan media Openoffice 
Impress ini karena peneliti ingin memperkenalkan kepada peserta didik dan guru 
bahwa ada media yang lebih menarik dan kreatif serta gratis dengan lisensi standar 
dibandingkan dengan Microsoft Powerpoint yang sudah biasa mereka gunakan 
namun mendapatkannya harus membayar untuk membeli lisensinya, namun 
Openoffice Impressberbeda untuk mendapatkannya tidak perlu mengeluarkan uang 
sepeser pun untuk membeli lisensinya sehingga source code dapat dimanfaatkan 
secara fleksibel. Selain itu penggunaan media Openoffice Impress ini dapat menjadi 
salah satu solusi atapun alternative bagi proses pembelajaran sehingga dapat menjadi 
menarik dan kreatif yang tentunya dibuat sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  
Kondisi atau keadaan sekolah di SMA Negeri 8 Luwu Utara mendukung 
penggunaan media Openoffice Impress dalam pembelajaran biologi dapat 
dilaksanakan karena tersedianya sarana prasarana yaitu, LCD (Liquid Crystal 
Display), computer (Laptop) yang dimiliki oleh guru, aliran listrik untuk setiap kelas, 
dan ruang kelas yang mendukung, disamping itu merupakan variasi media 
pembelajaran berbasis presentasi yang dikenalkan kepada guru karena selama ini 




Disebutkan dalam penelitian Zuhro (2011)yang berjudul “ Penggunaan Media 
Pembelajaran OpenofficeImpress untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Cahaya 
dan Alat Optik Mata Pelajaran IPA pada Peserta didik Kelas V Semester II SDN 
Dadapasar” hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media 
Openoffice Impress dapat meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai materi 
cahaya dan alat optik.Berdasarkanhal tersebut, pengembangan media pembelajaran 
menggunakan Openoffice Impress dapat menjadi salah satu solusi ataupun alternatif 
bagi proses pembelajaran sehingga dapat menjadi lebih menarik dan kreatif dan 
tentunya dibuat sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Penulis tertarik untuk 
mengembangkan media pembelajaran OpenofficeImpress dengan judul penelitian 
„Pengembangan Media Pembelajaran berbasis OpenofficeImpress pada materi Sistem 
Pernapasan kelas XI IPA SMA Negeri 8 Luwu Utara‟. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran berbasis Openoffice Impress 
pada materi sistem pernapasan pada kelas XI SMAN 8 Luwu Utara. 
2. Bagaimana tingkat kevalidan media pembelajaran Openoffice Impress pada 
materi sistem pernapasan dikelas XI SMAN 8 Luwu Utara? 
3. Bagaimana tingkat efektivitas media pemebelajaran berbasis Openoffice 
Impress pada materi sistem pernapasan dikelas XI SMAN 8 Luwu Utara? 
4. Apakah media pembelajaran berbasis Openoffice Impress pada materi sistem 





C. Definisi Operasional  
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta 
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul serta 
memperjelas ruang lingkup pengembangan ini, maka penulis terlebih dahulu 
mengemukakan istilah yang digunakan dalam judul ini serta ruang lingkup 
pengembangan produk. 
1. Pengembangan  
 Pengembangan merupakan suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan  
dan memvalidasi produk penelitian yang berupa proses produk, dan rangcangan. 
Adapun model pengembangan yaitu: Analisis (Analyze), Perancangan (Design), 
Pengembangan (Develop), Implementasi (Implementation), Evaluasi (Evaluation). 
2. Media Openoffice Impress 
Media pembelajaran berbasis Openoffice Impress  yang dimaksud pada judul 
ini merupakan software aplikasi untuk menyajikan presentasi dalam bentuk slide 
yang dapat terstruktur ataupun tersusun secara rapi dan digunakan untuk 
menyampaikan pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional dan 
mengandung maksud-maksud pengajaran berupa media pembelajaran visual. Produk 
yang dikembangkan menjadi media pembelajaran berbasis Openoffice Impress yang 
dimodifikasi dan dikembambangkan menjadi media pembelajaran biologi dengan 
spsesifikasi yaitu produk yang dihasikan berbentuk pembelajaran berbasis Openoffice 
Impress dimana software berbasis komputer yang digunakan sebagai media untuk 
menampilkan presentasi sebuah file dalam bentukslide-slide. Openoffice Impress 
dapat dimodifikasi oleh penggunanya dengan menambahkan clip art, animasi, dan 
tools serta gambar dengan kualitas tinggi.Pengembangan media pembelajaran 
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berbasis Openoffice Impress ini nanti akan mengahasilkan sebuah produk yaitu dalam 
bentuk slide-slide beserta animasi bergerak dengan menambahkan 
clipart,dantoolsyang ada pada software tersebut dengan kualitas tinggi. 
3. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajarn Berbasis 
Openoffice Impress Pada materi sistem Pernapasan dikelas XI SMAN 8 Luwu Utara 
Kabupaten Luwu Utara” dapat dirumuskan ruang lingkup penelitian ini yaitu 
mengembangkan media pembelajaran berbasis Openoffice Impress yang valid, efektif 
dan praktis. 
D. Kajian Pustaka 
Di bawah ini akan disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini. Hasil penelitian yang dimaksud yaitu hasil penelitian pengembangan 
media pembelajaran permainan monopoli pada pembelajaran IPA pada umumnya, 
serta pada bidang studi lainnya. 
Penelitian yang ditulis oleh Zuhro yang dalam jurnal yang berjudul 
“Pengunaan Media Pembelajaran Openoffice Impress untuk meningkatkan 
pemahaman Konsep Cahaya dan Alat Optik Mata Pelajaran IPA Pada peserta didik 
kelas V semester II SDN Dadapasar”hasil dari penelitiannya tersebut menunjukkan 
bahwa penggunaan media pembelajarn Openoffice Impress dapat meningkatkan 
pemahaman peserta didik mengenai materi cahaya dan alat optik.Model yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model siklus. Tiap siklus terdiri dari empat 
tahap yaitu: tahap perancangan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan dan tahap 
refleksi. Teknik penumpulan data yang digunakan adalah tes tertulis, angket, 
observasi serta dokumentasi.Hasil penelitian ini adanya peningkatan rata-rata nilai 
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hasil belajar IPA pada pokok materi cahaya dan otik yang diperoleh siswa. Pada tes 
awal sebesar 57,47 kemudian pada siklus I 67,38, menjadi 77,41. Pada siklus II nilai 
yang diperoleh menjadi 96,17 %.15 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Maya Siskawati FKIP Universitas 
Lampung 2016, dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Openoffice 
Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa” dengan menggunakan model 
pengembangan ASSURE. Adapun langkah-langkah awal yang dilakukan adalah 
menganalisi karakteristik siswa yang akan melakukan aktivitas pembelajaran 
Geografi, meliputi a) aspek karakteristik umum b) mendiagnosa kemapuan awal 
siswa c) gaya belajar d) motivasi, tujuan utama dalam menganalisis karakteristik 
siswa adalah untuk mengetahui kebutuhan belajar siswa yang terpenting.16 
Dengan demikian hasil uji yang diperoleh dari penelitian diatas dengan 
menggunakan media Openoffice efektif untuk meningkatkan minat belajar Geografi 
siswa, hal ini dilihat dari presentase dengan menggunakan nilai koefisien t hitung 
sebesar 20,878 dan t tabel sebesar 1,675.Pengujian efektifitas media Openoffice 
menggunakan uji t Output Independent Sample Test menunjukkan hasil bahwa hasil t 
hitung sebesar 20,878 dan t tabel sebesar 1,675.Terlihat bahwa t hitung > t tabel atau 
20,878 > 1,675. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Riska Ananda, Sri Adelila Sari dan 
Rusman, Prodi Kimia FKIP Universitas Syiah Kuala, Darussalam Banda Aceh 2016, 
                                                             
15Zuhro, Penggunaan Media pembelajaran Openoffice Impress untuk meningkatkan 
Pemhaman Konsep Cahaya dan Alat Optik Mata Pelajaran IPA pada peserta didik kelas V Semester II 
SDN Dadapsar (Surabaya: FKIP Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2011), 
https://digilib.uns.ac.id/dokumen/detail/22391  ( 11 September 2017). 
 
16Maya Siskawati, dkk,“Pengembangan Media Pembelajaran Openoffice untuk Meningkatkan 
Minat Belajar Siswa”, (FKIP Universitas Lampung, 2016), h 75. Jurnalstudisosial Vol. 4/No. 1.https:// 
media.peneliti.com/media/publications/41067-ID.pdf .(21 Agustus 2017).   
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dengan judul “Pengembangan Media Chemopoly Struktur Atom untuk Meningkatkan 
Aktivitas dan Ketutasan Belajar Siswa Kelas X di SMA Negeri 4 Banda Aceh”. Jenis 
penelitian pengembngan menggunakan desain pengembangan ADDIE, yaitu (i) 
Analysis, (ii) Design, (iii)Development, (iv) Implementation, dan (v) Evaluation 
dengan menggunakan metodekualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengembangan media chemopolymendapatkan validitas dengan kelayakan 
berdasarkan 3 aspekyaitu, aspek tampilan media, aspek pembelajaran dan aspek isi 
dengan persentaseberturut-turut 95%, 89,5% dan 96,8%. Validasi produk dilakukan 
oleh 2 orang validator yaitu 2 orang dosen Pendidikan Kimia Universitas Syiah 
Kuala.Uji coba siswa terhadap pengembangan media chemopoly untuk aktivitas siswa 
tergolong aktif dengan rata-rata 93%. Ketuntasan belajar siswa diperoleh sebesar 
79,3%. Berdasarkan deskripsi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa media 
chemopoly layak digunakan dan dapat diimplementasikan dalam proses pembelajaran 
dengan materi struktur atom.17 
Penelitian yang pertama adalah jurnal yang ditulis oleh Arif Susanto, Raharjo 
dan Muji Sri Prastiwi, Prodi Pendidikan Biologi, Univesitas Surabaya 2012 dengan 
judul “Penggunaan Media Presentasi Sebagai Media Pembelajaran Sub Materi Sel 
Pada Siswa SMA Kelas XI IPA” Penelitian ini dilakukan pada materi sel yang terdiri 
dari sub materi teori sel, struktur dan peranan bagian-bagian sel, struktur sel hewan 
dan tumbuhan. Model pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan 
4D yang terdiri dari empat tahap yaitu tahap Define (Pendefinisian), tahap Design 
(Perancangan), tahap Development (Pengembangan) dan tahap 
                                                             
17Riska Ananda dkk,“Pengembangan Media Chemopoly Struktur Atom untuk Meningkatkan 
Aktivitas dan Ketutasan Belajar Siswa Kelas X di SMA Negeri 4 Banda Aceh” (Prodi Kimia FKIP 
Universitas Syiah Kuala, Darussalam Banda Aceh 2016), h. 73. Vol 2/No. 1.file:/// C:/ 
Users/Windows%207/Downloads/3405-6827-1-PB.pdf .(21 Agustus 2017). 
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Desseminate(Penyebaran), namun dalam tahap penelitian penyebaran (Desseminate) 
tidak dilaksanakan dikarenakan penelitian tersebut hanya sebatas uji coba. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penilaian kelayakan media tersebut untuk mengetahui 
kelayakan media yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran diperoleh dari 
lembar telaah kelayakan media oleh 5 penelaah yang terdiri dari 2 dosen biologi, 1 
dosen ahli media, 1 dosen ahli materi dan 1 guru biologi yang sekolahnya digunakan 
sebagai media penelitian, diperoleh kategori sangat layak berdasarkan empat aspek 
yaitu aspek format media 90%, aspek visual 94%, aspek fungsi/kualitas media 
92,86% serta aspek kejelasan media dalam penyajian konsep 88,33%.18 
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah dijelaskan di atas, 
terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian ini, terkait mengenai model 
pengembangan, objek penelitian dan materi pembelajaran yang akan dikembangkan 
medianya. Menurut pengetahuan penulis, penelitian sebelumnya belum ditemukan 
penelitian secara khusus yang mengkaji tentang pengembangan media pembelajaran 
biologi berbasis Openoffice Impress pada materi sistem pernapasan.Lokasi penelitian 
juga menjadi perbedaan dari penelitian ini yaitu pada sekolah SMAN 8 Luwu Utara 
Kabupaten Luwu Utara, Dari segi materinya peneliti sebelumnya belum ada yang 





                                                             
18
 Arif Susanto dkk, “Penggunaan Media Presentasi  Sebagai Media Pembelajaran Sub Materi 
Sel Pada Siswa SMA Kelas XI IPA”(Prodi Pendidikan Biologi, Universitas Surabaya,2012),h.  4-5. 
BioEdu Vol. 1/No.1.http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu.pdf(21 Agustus 2017). 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
a. Mengembangkan media pembelajaran biologi berbasis Openoffice Impress pada 
materi sistem Pernapasan di kelas XI SMAN 8 Luwu Utara. 
b. Memperoleh media pembelajaran biologi berbasis Openoffice Impressyang valid 
pada materi sistem Pernapasan di kelas XI SMAN 8 Luwu Utara. 
c. Memperoleh media pembelajaran biologi berbasis Openoffice Impressyang 
praktis pada materi sistem Pernapasan di kelas XI SMAN 8 Luwu Utara. 
d. Memperoleh media pembelajaran biologi berbasis Openoffice Impressyang efektif 
pada materi sistem Pernapasan di kelas XI SMAN 8 Luwu Utara. 
2. Manfaat Penelitian  
 Manfaat yang diharapkan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Manfaat Teoritis 
 Penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber kajian tentang media 
pembelajaran berbasis Openoffice Impress pada materi sistem pernapasan memberkan 
kontribusi pemikiran dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis 








b. Manfaat praktis 
1. Bagi Peserta didik 
Meningkatkan kemampuan dan potensi peserta didik dalam mengembangkan 
keterampilan dalam proses belajar mengajar serta meningkatkan minat belajar peserta 
didik, sehingga lebih mudah untuk menguasai materi pelajaran. 
2. Bagi Guru 
Produk dari penelitian adalah media pembelajaran yang diharapkan dapat 
membantu guru dalam mengoptimalkan kegiatan pembelajaran, serta dapat digunakan 
sebagai salah satu media presentasi alternative sehingga menjadi sebuah acuan media 
pembelajaran yang baik. 
3. Bagi Sekolah 
Media pembelajaran yang dihasilkan dari penelitian ini diharapakan dapat 
menambah referensi bagi sekolah untuk perbaikan kualitas pembelajaran biologi. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 












A. Penelitian dan Pengembangan 
Penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah untuk memperoleh pengetahuan yang 
benar mengenai suatu masalah.Pengetahuan yang dihasilkan oleh peneliti dapat 
berupa fakta, konsep, generalisasi dan teori.Pengetahuan memungkinkan manusia 
untuk meningkatkan kemampuan dalam mendeskripsikan, menjelaskan, meramalkan 
dan mengendalikan fenomena alam sekitarnya.Masalah yang dijawab melalui 
penelitian disebut masalah penelitian.16 
Penelitian didefinisikan sebagai studi sistematis terhadap pengetahuan ilmiah 
yang lengkap atau pemahaman tentang subjek yang diteliti. Penelitian ini 
diklasifikasikan sebagai dasar atau terapan sesuai dengan tujuan sponsor. Sedangkan 
pengembangan didefinisikan sebagai aplikasi sistematis dari pengetahuan atau 
pemahaman, diarahkan pada produksi bahan yang bermanfaat, perangkat, dan system 
atau metode, termasuk desain, pengembangan dan peningkatan prioritas serta proses 
baru untuk memenuhi persyaratan tertentu.17 
Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) atau 
sering disebut “pengembangan” adalah strategi atau metode penelitian yang cukup 
ampuh untuk memperbaiki praktik pembelajaran. Yang dimaksud dengan penelitian 
dan pengembangan adalah rangkaian proses atau langkah-langkah dalam rangka 
                                                             
16Muhammad Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Aynat 
Publishing, 2013), h. 2-3. 
17Nusa Putra, Research & Development (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), h. 70. 
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mengembangkan suatu produk baru atau memperbaiki produk-produk yang telah ada 
agar dapat dipertanggungjawabkan.18 
Borg and Gall menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan (research 
and development/ R & D), merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 
mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam 
pendidikan dan pembelajaran. Selanjutnya Borg and Gall menyatakan: “One way to 
bridge the gap between research and practice in education is to Research & 
Development”. Pada umumnya penelitian R & D bersifat longitudinal (beberapa 
tahap).Untuk penelitian analisis kebutuhan sehingga mampu dihasilkan produk yang 
bersifat hipotetis sering digunakan metode penelitian dasar (basic research). 
Selanjutnya untuk menguji produk yang masih bersifat hipotetis tersebut, digunakan 
eksperimen atau action research.Setelah produk teruji, maka dapat diaplikasikan. 
Proses penguji produk dengan eksperimen tersebut, dinamakan penelitian terapan 
(applied research).19 
B. Model Pengembangan 
 Beberapa jenis model pengembangan yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada 
sebelumnya agar dapat dipertanggung jawabkan, dijelaskan sebagai berikut: 
1. Model Pengembangan ADDIE merupakan salah satu model desain 
pembelajaran sistematik. Adapun prosedur pengembangan yang dilakukan 
terdiri atas beberapa tahap yaitu:20 
                                                             
18Madeh Tegeh dkk, Model Penelitian Pengembangan (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h. 
xiii. 
19Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) 
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 9-11. 
20Madeh Tegeh dkk, Model Penelitian Pengembangan h. 78-79. 
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a. Tahap I Analisis (Analyze) 
Tahap analisis (analyze) meliputi kegiatan sebagai berikut: (a) melakukan 
analisis kompetensi yang dituntut kepada peserta didik; (b) melakukan analisis 
karakteristik peserta didik tentang kapasitas belajarnya, pengetahuan, 
keterampilan, sikap yang telah dimiliki peserta didik serta aspek lain yang terkait; 
(c) melakukan analisis materi sesuai dengan tuntutan kompetensi. 
b. Tahap II Perancangan (Design) 
Tahap perancangan (design) dilakukan dengan kerangka acuan sebagai 
berikut: (a) Untuk siapa pembelajaran dirancang? (peserta didik); (b) 
Kemampuan apa yang Anda inginkan untuk dipelajari? (kompetensi); (c) 
Bagaimana materi pembelajaran atau keterampilan dapat dipelajari dengan baik? 
(strategi pembelajaran); (d) Bagaimana Anda menentukan tingkat penguasaan 
pelajaran yang sudah dicapai? (asesmen dan evaluasi). Pertanyaan tersebut 
mengacu pada 4 unsur penting dalam perancangan pembelajaran, yaitu peserta 
didik, tujuan, metode dan evalusi. Berdasarkan pertanyaan tersebut, maka dalam 
merancang pembelajaran  difokuskan pada 3 kegiatan, yaitu pemilihan materi 
sesuai dengan karakteristik peserta didik dan tuntutan kompetensi, strategi 
pembelajaran, bentuk dan metode asesmen dan evaluasi. 
c. Tahap III Pengembangan (Development) 
Tahap ketiga adalah kegiatan pengembangan (development) yang meliputi 
kegiatan penyusunan bahan ajar. Kegiatan pengumpulan bahan/materi bahan ajar, 
pembuatan gambar-gambar ilustrasi, pengetikan dan lain lain mewarnai kegiatan 





d. Tahap IV Implementasi (Implementation) 
Kegiatan tahap keempat adalah implementasi (implementation).Hasil 
pengembangan diterapkan dalam pembelajaran untuk mengetahui pengaruhnya 
terhadap kualitas pembelajaran yang meliputi keefektifan, kemenarikan dan 
efisiensi pembelajaran. 
e. Tahap V Evaluasi (Evaluation) 
Tahap terakhir adalah melakukan evaluasi (evaluation) yang meliputi 
evaluasi formatif dan evaluasi sumatif.Evaluasi formatif dilakukan untuk 
mengumpulkan data pada setiap tahapan yang digunakan untuk penyempurnaan 
dan evaluasi sumatif dilakukan pada akhir program untuk mengetahui 
pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta didik dan kualitas pembelajaran 
secara luas.Dalam penelitian pengembangan hanya dilakukan evaluasi formatif, 
karena jenis evaluasi ini berhubungan dengan tahapan penelitian pengembangan 










Gambar 1.1 Langkah-langkah model pengembangan ADDIE.21 
                                                             
21Madeh Tegeh dkk, Model Penelitian Pengembangan, h. 78. 
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C. Teori Kevalidan, Keefektifan dan Kepraktisan 
Hasil pengembangan pembelajaran yang baik ditentukan dari kualitas produk 
hasil pengembangan.Nieveen menjelaskan, kualitas hasil pengembangan 
pembelajaran pada penelitian pengembangan ditentukan oleh beberapa kriteria, yaitu 
validity (kesahihan), practicalitiy (kepraktisan) dan effectiveness (keefektifan). 
Berikut dijelaskan terkait mengenai kualitas hasil produk pengembangan sebagai 
berikut:22 
1. Validitas Produk 
Aspek pertama penentuan kualitas produk pembelajaran adalah kevaliditasan 
(kesahihan).Van den Akker menyatakan validitas mengacu pada tingkat desain 
intervensi yang didasarkan pada pengetahuan state of the art dan berbagai macam 
komponen dari intervensi yang berkaitan antara satu dengan yang lainnya, disebut 
juga validitas konstruk. Menurut Nieveen aspek validitas juga dapat dilihat dari 
jawaban-jawaban pertanyaan berikut: (1) apakah produk pembelajaran yang 
dikembangkan berdasar pada state of the art pengetahuan; dan (2) apakah berbagai 
komponen dari perangkat pembelajaran terkait secara konsisten antara yang satu 
dengan lainnya. Produk pembelajaran disimpulkan valid jika dikembangkan dengan 
teori yang memadai, disebut dengan validitas isi. 
Semua komponen produk pembelajaran, antara satu dengan yang lainnya 
berhubungan secara konsisten, disebut dengan validitas konstruk.Indikator-indikator 
yang digunakan untuk menyimpulkan produk pembelajaran yang dikembangkan 
valid adalah validitas isi dan validitas konstruk.Validitas isi menunjukkan produk 
yang dikembangkan didasari oleh kurikulum yang relevan, atau produk pembelajaran 
                                                             
22M.Haviz, “Research and Development; Penelitian di Bidang Kependidikan yang Inovatif, 




yang dikembangkan berdasar pada rasional teoretik yang kuat. Teori yang melandasi 
pengembangan produk pembelajaran diuraikan dan dibahas secara 
mendalam.Validitas konstruk menunjukkan konsistensi internal antar komponen-
komponen produk. 
Misalnya penelitian tersebut, komponen pengembangan model adalah: (1) 
sintak; (2) sistem sosial; (3) prinsip reaksi; (4) sistem pendukung; dan (5) dampak 
langsung dan dampak tidak langsung. Berdasarkan kelima komponen tersebut, 
validitas konstruk model dilakukan serangkaian kegiatan untuk memeriksa dan 
menilai, (1) apakah komponen model yang satu tidak bertentangan dengan 
komponen lainnya; (2) sintak model mengarah pada tercapainya tujuan 
pengembangan model; (3) prinsip sosial, prinsip reaksi, dan sistem yang 
dikembangkan mendukung terhadap pelaksanaan sintak pembelajaran. 
2. Kepraktisan Produk 
Aspek kepraktisan ditentukan dari hasil penilaian pengguna atau pemakai. 
Penilaian kepraktisan oleh pengguna atau pemakai, dilihat jawaban-jawaban 
pertanyaan: (1) apakah praktisi berpendapat bahwa apa yang dikembangkan dapat 
digunakan dalam kondisi normal; dan (2) apakah kenyataan menunjukkan bahwa apa 
yang dikembangkan tersebut dapat diterapkan oleh praktisi, misalnya dosen dan 
mahasiswa. Terkait dengan aspek kepraktisan, hasil penelitian Nieveen 
memperlihatkan cara mengukur tingkat kepraktisan. Hasil penelitian ini menjelaskan 
bahwa tingkat kepraktisan dilihat dari penjelasan apakah guru dan pakar-pakar 
lainnya memberikan pertimbangan bahwa materi mudah dan dapat digunakan oleh 
guru dan siswa. 
Nieven juga menjelaskan, produk hasil pengembangan, disimpulkan praktis 
jika (1) praktisi menyatakan secara teoretis produk dapat diterapkan di lapangan dan 
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(2) tingkat keterlaksanaannya produk termasuk kategori ”baik”. Istilah “baik” ini 
masih memerlukan indikator-indikator lanjutan, terutama dalam pelaksanaan produk 
pembelajaran yang telah dikembangkan. Penelitian Haviz memiliki indikator 
kepraktisan untuk menyatakan bahwa keterlaksanaan model pembelajaran ini 
dikatakan ”baik”. Indikator tersebut adalah dengan melihat kebaikan pelaksanaan 
komponen-komponen model. Pengamatan dilakukan oleh observer yang difokuskan 
pada aspek keterlaksanaan sintak pembelajaran yang diringi dengan penerapan 
prinsip sosial dan prinsip reaksi oleh dosen saat proses pembelajaran berlangsung. 
Misalnya dengan melihat kegiatan-kegiatan yang telah dituliskan pada skenario 
pembelajaran, pada kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. 
3. Keefektifan Produk 
Aspek kefektifan dalam pengembangan, sangat penting untuk mengetahui 
tingkat atau derajat penerapan teori, atau model dalam suatu situasi tertentu. Banyak 
cara yang bisa digunakan untuk melihat keefektifan produk dalam penelitian 
pengembangan. Van den Akker menyatakan keefektifan mengacu pada tingkatan 
konsistensi pengalaman dengan tujuan. 
Nieveen mengukur tingkat keefektifan dari tingkat penghargaan siswa dalam 
mempelajari program, dan adanya keinginan siswa untuk terus menggunakan 
pelaksanaan program tersebut.Nieveen menjelaskan model yang dirancang konsisten 
penggunaannya antara harapan dengan aktual.Harapan diartikan dengan penggunaan 
produk diharapkan berhasil memenuhi keinginan outcomes.Aktual diartikan dengan 






D. Media Pembelajaran 
Media  merupakan kata jamak dari “medium” yang berarti perantara atau 
pengantar. Kata media berlaku untuk berbagai kegiatan atau usaha , seperti media 
dalam penyampaian pesan, media pengantar magnet atau panas dalam bidang teknik. 
Istilah media digunakan juga dalam bidang pengajaran atau pendidikan  sehingga 
istilahnya menjadi media pendidikan atau media pembelajaran23 
Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar 
mengajar dan befungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan,sehingga 
dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna. Mengingat 
banyaknya benuk-bentuk media tersebut, maka guru harus dapat memilinya dengan 
cermat sehinga dapat digunakn dengan tepat. Kegiatan belajar mengajar sering 
pemakaian kata media pembelajaran digantikan dengan istilah-istilah seperti bahan 
pembelajaran (instructional material), komunikasi pandang dengar ( audio visual 
communication), alat peraga pandang ( visual education), alat peraga dan media 
penjelas.24 
Konsep media pembelajaran memiliki dua segi yang satu sama lain saling 
menunjang yaitu perangkat keras (hardware) dan materi atau bahan yang disebut 
perangkat lunak (software). Contoh: bila guru membuat bagan/tulisan pada suatu 
transparansi, kemudian diproyeksikan melalui Overhead Projector (OHP),maka 
bahan/materi pada transparan/Overhead Transparacy (OHT) tersebut dinamakan 
perangkat lunak (software), sedangkan OHP itu sendiri merupakan alat/ perangkat 
keras (hardware) yang digunakan untuk memproyeksikan (memantulkan) materi 
                                                             
23Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Bandung : 
KENCANA, 2008), h. 20. 
24Kustandi C dan Sutjipto B, Media Pembelajaran : Manual dan Digital (Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2011), h. 27. 
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pelajaran pada layar. Contoh lain hardware, misalnya :Opaque Proyector, LCD 
proyector, sedangkan contohsoftware:transparansi,film slide, MS power point , film.25 
Keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada penggunaan sumber 
pembelajaran atau media yang dipilih. Jika sumber-sumber pembelajaran dipilih dan 
disiapkan dengan hati-hati, maka dapat memenuhi tujuan pembelajaran antara lain 
memotivasi peserta didik dengan cara menarik dan menstimulasi perhatian pada 
materi pembelajaran, melibatkan peserta didik, menjelaskan dan menggambarkan isi 
materi pembelajaran dan keterampilan-keterampilan kinerja, membantu 
pembentukan sikap dan pengembangan rasa menghargai (apresiasi) serta member 
kesempatan untuk menganalisis sendiri kinerja individual.26 
Beberapa penyebab orang memilih media dalam proses pembelajaran yaitu 
demonstration, familiririaty, clarity dan active learning. Demonstration artinya 
media dapat digunakan sebagai alat untuk mendemostrasikan sebuah konsep, alat, 
objek, kegunaan, cara mengoperasikan dan lain-lain. Familiarity artinya pengguna 
media pembelajaran memiliki alasan untuk menggunakan media yaitu karena sudah 
terbiasa menggunakan media yang dipilih, menguasai penggnaan media yang dipilih, 
jika menggunakan media lain belum tentu bisa dan untuk mempelajarinya 
membutuhan waktu,tenaga dan biaya, sehingga secara terus menerus ia 
menggunakan media yang sama. Clarity merupakan alasan ketiga mengapa guru 
menggunakan media untuk lebih memperjelas pesan pembelajaran dan memberikan 
penjelasan yang lebih konkret.Active Learning artinya media dapat membantu guru 
dalam mengoptimalkan proses belajar mengajar.27 
                                                             
25Anitah S, Media Pembelajaran (Surakarta: UNS Press, 2010), h.33. 
26Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progres(Jakarta : Prenada Media Group, 
2009), h.24. 
27Sadiman, Media Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grapido Persada, 2012), h. 42. 
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Manfaat media sebagai berikut. (1) Meletakkan dasar-dasar yang konkret 
untuk berpikir, sehingga mengurangi verbalisme, (2) Memperbesar perhatian peserta 
didik, (3) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan 
belajar,sehingga membuat pelajaran lebih mantap, (4) Memberikan pengalaman 
nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri dikalangan peserta didik, 
(5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, terutama melalui gambar 
hidup, (6) membantu tumbuhnya pengertian yang tidak mudah diperoleh dengan cara 
lain, dan membantu efisiensi serta keragaman yang lebih banyak dalam belajar.28 
Keuntungan penggunaan media pembelajaran sebagai bagian integral 
pembelajaran dikelas sebagai berikut: 
1. Penyampaian pembelajaran menjadi lebih baku. Setiap pelajar yang melihat 
atau mendengar pennyajian melalui media menerima pesan yang sama. 
Meskipun paraguru menafsirkan isi pelajaran dengan cara yang berbeda-beda. 
2. Pembelajaran bisa lebih menarik. Media dapat diasosiasikan sebagai penarik 
perhatian dan membuat peserta didik tetap terjaga dan memperhatikan. 
3. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori belajar dan 
prinsi-prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipasi peserta didik, 
umpan balik dan penguatan. 
4. Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat diperingkat karena 
kebanyakan media hanya memerlukan waktu singkat untuk mengantarkan 
pesan dan isi pelajaran. 
5. Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi kata dan gambar 
sebagai media pembelajaran dapat mengkomunikasikan elemen-elemen 
                                                             
28Kustandi dan Achmad Lutfi, “Development Of Chem. Get Rich Game Based Of Computer 
As An Instructional In Periodic Sytem Of Element For X Grade Senior High School” Jurnal 
Education, 5 no.2 (2016): h. 24. 
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pengetahuan dengan cara yang terorginasiskan dengan baik, spesifikasi, dan 
jelas. 
6. Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan atau diperlukan 
terutama jika media pembelajaran dirancang untuk penggunaansecara 
individu. 
7. Sikap positif peserta didik terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap 
proses belajar dapat ditingkatkan. 
8. Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif, beban guru untuk 
penjelasan yang berulang-ulang mengenai isi pelajaran dapat dikurangi 
bahkan dihilangkan sehingga ia dapat memusatkan perhatian kepada aspek 
penting lain dalam proses belajar mengajar, misalnya sebagai konsultan atau 
penasihat peserta didik.29 
Media pembelajaran benar-benar digunakan untuk membelajarkan peserta 
didik, maka ada sejumlah prinsip yang harus diperhatikan sebagai berikut:30 
1. Media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan untuk 
menapai tujuan pembelajaran. Media tidak digunakan sebagai alat hiburan, 
atau tidak semata-mata dimanfaatkan untuk mempermudah guru 
menyampaikan materi, tetapi benar-benar untuk membantu peserta didik 
belajar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 
2. Media yang akan digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran. Setiap 
materi pelajaran memiliki kekhasan dan kekompleksan. 
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30Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Bandung: 
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3. Media pembelajarn harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan kondisi 
peserta didik. Peserta didik yang memiliki kemampuan mendengar yang 
kurang baik, akan sulit memahami pelajaran manakala digunakan media yang 
bersifat auditif. 
4. Media yang akan digunkan harus memperhatikan efektifitas dan efisien. 
Media yang memerlukan peralatan yang mahal belum tentu efektif untuk 
mencapai tujuan tertentu. 
5. Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam 
mengoperasikannya. Sering media kompleks terutama media-media mutakhir 
seperti media komputer, LCD, dan media elektronik lainnya memerlukan 
kemampuan khusus dalam mengoperasikannya. 
Ada tiga ciri media sebagai berikut: 
1. Ciri fiksatif (fixative property),ciri ini menggambarkan kemampuan media 
merekam, menyimpan,melestarikan, dan mengkonstruksi suatu peristiwa atau 
objek. Dengan ciri fiksatif ini, media memungkinkan suatu rekaman kejadian 
atau objek yang terjadi pada satu waktu tertentu ditransportasikan tanpa 
mengenal waktu. 
2. Ciri manipulative (manipulative property) merupakan transformasi suatu 
kejadian atau objek dimungkinkan karena media memiliki ciri 
manipulative.Kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat disajikan 
kepada peserta didik dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik 
pengambiln gambar time-lapse reording. 
3. Ciri distributive (distributive property) yaitu ciri distributive dari media 
memungkinkan suatu objek atau kejadian ditransportasikan melalui ruang. 
Dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar 
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peserta didik dengan stimulus pengalaman yang relative sama mengenai 
kejadian itu. Sekali informasi itu direkam dengan format media apa saja. 
Maka itu dapat diproduksi seberapa kali pun dan siap digunakan secara 
bersamaan diberbagai tempat atau digunakan secara berulang-ulang disuatu 
tempat.31 
Media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi 
dilihat dari tiga sudut pandang, sebagai berikut:32 
1. Dilihat dari sifatnya yaitu media auditif,media visual dan media audiovisual. 
Media auditif merupakan media yang hanya dapat didengar saja atau media 
yang hanya memilki unsur suara,seperti radio dan rekaman suara. Media 
visual merupakan media yang dapat dilihat saja, tidak mengandung unsur 
suara. Contohnya film slide, foto, transparasi, lukisan, gambar dan lain 
sebagainya. Media audio visual yaitu jenis media yang selain mengadung 
unsur suara juga mengandung unsur gambar yang biasa dilihat, misalnya 
rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara dan lain sebagainya. 
2. Dilihat dari kemampuan jangkaunnya yaitu media yang memiliki daya liput 
yang luas dan serentak seperti radio dan televisi dan media yang mempunyai 
daya liput yang terbatas oleh ruang dan waktu, seperti film slide, film, video 
dan lain sebagainya. 
3. Dilihat dari cara atau teknik pemakainnya yaitu media yang diproyeksikan 
seperti film, slide,  film strip, transparansi dan lain sebagainya dan media 
yang tidak diproyeksikan seperti gambar,foto,lukisan,radio dan lain 
sebagainya. 
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Kriteria pemilihan media bersumber dari konsep bahwa media merupakan 
bagian dari sistem pembelajaran secara keseluruhan. Untuk itu terdapat beberapa 
kriteria yang patut diperhatikan dalam memilih media,sebagai berikut. 
a. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Media dipilih berdasarkan tujuan 
pembelajarn yang telah ditetapkan dan secara umum,mengacu kepada salah satu 
atau gabungan dari dua tiga ranah kognitif. 
b. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang disifatnya fakta,konsep, prinsip atau 
generalisasi. Media yang berbeda,film dan grafik,memerlukan simbol dan kode 
yang berbeda, karenanya memerlukan proses dan keterampilan mental yang 
berbeda untuk memahaminya. 
c. Praktis,luwes dan bertahan. Jika tidak tersedia waktu,dana, atau sumber daya 
lainnya untuk memproduksi,tidak perlu dipaksakan. Media yang mahal dan 
memakan waktu lama untuk meproduksinya. Kriteria ini menuntun para guru 
untuk memilih media yang ada, mudah diperoleh atau mudah dibuat sendiri oleh 
guru. 
d. Guru terampil menggunakannya. Ini merupakan salah satu kreteria utama. 
Apapun media itu,guru harus mampu menggunkannya dalam proses 
pembelajaran. Nilai dan manfaat amat dtentukan oleh guru yang 
mengunakannya. 
e. Mengolompokkan sasaran. Media yang efektif untuk kelompok besar belum 
tentu sama efektifnya jika digunakan pada kelompok kecil atau perorangan. Ada 




f. Mutu teknis. Pengembangan vusial baik gambar maupun fotografi harus 
memenuhi persyaratan teknis tertentu.33 
Program pembelajaran berbantuan komputer memanfaatkan seluruh 
kemampuan komputer, terdiri dari gabungan hampir seluruh media yaitu : teks, 
gambar, grafis, foto, audio, video, dan animasi. Seluruh media tersebut secara 
konvergen akan saling mendukung dan melebur menjadi satu media yang luar biasa 
kemampuannya. Salah satu keunggulan media komputer ini yang tidak dimiliki oleh 
berbagai media lain ialah kemampuannya untuk memfasilitasi interaktivitas peserta 
didik dengan sumber belajar (content) yang ada pada komputer (man and machne 
interactivity). 
Media dikatakan baik jika memenuhi aspek-aspek kualitas yaitu: (a) 
kevalidan (Validity), (b) kepraktisan (Practicaly), dan (c) keefektifan (Efectiveness). 
Berdasarkan data hasil penilaian kevalidan media dari beberapa ahli yang kompeten 
dalam bidang pengembangan media ditentukan rata-rata nilai indikator yang 
diberikan masing-masing validator.Berdasarkan rata-rata nilai indikator ditentukan 
rerata nilai untuk setiap aspek.Nilai rata-rata total aspek yang dinilai ditentukan 
berdasarkan rata-rata setiap aspek penilaian.34 
Media dikatakan valid jika memiliki empat komponen yaitu tujuan 
pengukuran,aspek-aspek yang dinilai, dan hasil penilaian. Kualitas produk atau 
kevalidan produk yang dihasilkan berbentuk data deskriptif kemudian diubah 
menjadi 5 derajat skala penilaian yaitu sangat tidak valid (nilai1); tidak valid (nilai 
2),kurang valid (nilai 3),valid (nilai 4) dan sangat valid (nilai 5). Teknik yang 
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penelitian pendidikan matematika.2009. http://hobri.blog.uncj.ac.id/.( 5 November 2017). 
33 
 
dilakukan untuk mengumpulkan data tentang kevalidan media adalah dengan 
memberikan media hasil pengembangan atau produk draft beserta lembar validasinya 
kepada validator ahli.35 
Media dikatakan praktis jika para praktisi menyatakan bahwa media tersebut 
dapat digunakan dengan sedikit atau tanpa revisi. Cara memberikan penilaian 
kepraktisan media yang telah dibuat yaitu dengan memberikn angket penilaian media 
secara umum kepada para praktisi.Media yang dikembangkan dalam penelitin ini 
dikatakan praktis apabila telah mencapai rata-rata tingkat kepraktisan diatas 80%. 
Teknik mengukur keefektifan media menggunakan tes hasil belajar dan koesioner 
yaitu ada dua yang harus diperhatikan dalam menentukan apakah media yang telah 
dibuat telah efektif atau tidak yaitu respon positif peserta didik terhadap media dan 
tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran melalui tes hasil belajar 
peserta didik.36 
1. Media Pembelajaran Openoffice Impress 
Openoffice Impress merupakan software berbasis komputer yang digunakan 
sebagai media untuk menampilkan presentasi sebuah file dalam bentuk slide-slide. 
Openoffice Impress dapat dimodifikasi oleh penggunanya dengan menambahkan clip 
art, animasi, dan tools serta gambar dengan kulitas tinggi37 
Openoffice Impress melibatkan beberapa komponen utama, yaitu: 
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34 
 
1. Standard toolbar, berisi tombol fungsi standar yang ada disetiap software 
office. 
2. Drawing toolbar,berisi tools untuk pembuatan garis,kotak,textbox, diagram 
alur,smily,tools untuk memasukkan gambar dari file,dll. 
3. Filling and line toolbar,berisi tombol fungsi untuk pengaturan garis dan 
warna pada setiap gambar dalam sebuah slide. 
4. Slide toolbar,berisi tools untuk menambah slide,costimasi bentuk slide dan 
menampilkannya sebagai slide pada layar proyeksi (proyektor) 
5. Slide pane, menampilkan tampilan slide secara keseluruhan pada sisi layar 
dalam ukuran kecil. 
6. Text pane, toolbox untuk mengkustomisasi tampilan slide, 
didalamnyaterdapat master page, layouts, table design,costum animation dan 
slide translation.38 
Openoffice sebelumnya sudah muncul aplikasi untuk merancang dan 
membuat presentasi yang dikenal dengan Microsoft Office Power Point.Microsoft 
Office Power Point adalah aplikasi yang memungkinkan untuk  dapat merancang dan 
membuat presentasi secara mudah, cepat serta dengan tampilan yang menarik dan 
professional. Microsoft PowerPoint atau Microsoft Office PowerPoint adalah sebuah  
program  komputer  untuk presentasi yang dikembangkan oleh Microsoft di dalam 
paket aplikasi kantoran. Aplikasi Microsoft Powerpoint ini pertama kali 
dikembangkan oleh Bob Gaskins dan Dennis Austin sebagai Presenter untuk 
perusahaan bernama Forethought, Inc yang kemudian mereka ubah namanya 
                                                             
38Devina, Panduan Praktis Presentation dengan Openoffice Impress (Jakarta: PT.Dian Rakyat, 
2011), h. 26. 
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menjadi PowerPoint.39Microsoft Powerpoint adalah suatu  software  yang 
menyediakan fasilitas yang dapat membantu dalam menyusun sebuah presentasi 
yang efektif, professional, dan juga mudah.Microsoft Powerpoint akan membantu 
menyampaikan suatu gagasan menjadi lebih menarik dan jelas tujuannya.Microsoft 
Powerpoint akan membantu dalam pembuatan slide, outline presentasi presentasi 
elektronika, menampilkan slide yang dinamis, termasuk clip art yang menarik, yang 
semuanya itu mudah ditampilkan di layar monitor komputer. Fasilitas serta 
kemudahan penggunaan yang dimiliki software ini memungkinkan para guru sekolah 
dasar untuk memanfaatkannya sebagai media pembelajaran. 
Keunggulan menggunakan media pembelajarn Openoffice Impress sebagai 
berkut:40 
1. Diperoleh secara gratis 
Software Openoffice Impress yang legal dapat diperoleh secara cuma-cuma. 
2. Bebas dikembangkan oleh publik 
Masyarakat umum dapat dengan leluasa mengembangkan software tersebut 
sesuai kebutuhan, misalnya disesuaikan dengan budaya dan bahasa lokal. 
3. Lebih baik dari sisi desain 
Desain yang disajikan lebih baik sehingga akan mudah menarik perhatian 
anak dalam kegiatan pembelajaran. 
4. Penyajian yang lebih baik 
                                                             
39Asep Herman Suyanto, Powerpoint: Pengenalan Microsoft Powerpoint. 2015 
www.jurnalkomputer.com.Pdf ( 28 Maret 2018). 
40Zuhro, Penggunaan Media pembelajaran Openoffice Impress untuk meningkatkan 
Pemhaman Konsep Cahaya dan Alat Optik Mata Pelajaran IPA pada peserta didik kelas V Semester 
II SDN Dadapsar (Surabaya: FKIP Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2011). 
https://digilib.uns.ac.id/dokumen/detail/22391( 11 September 2017). 
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Openoffice Impress dapat menyajikan fitur animasi teks,video,gambar,dsb. 
Secara bersaman dan terintegrasi,hal ini akan menarik perhatian anak dalam 
penyajian materi pembelajaran. 
Kelemahan media pembelajaran Openoffice Impress sejauh ini hanya terletak 
pada permasalahan teknis yaitu format dokumen yang berubah apabila dokumen 
tersebut dibuka melalui platform lain seperti windows maupun macros. Selebihnya 
hanya permasalahn user interface (tampilan) yang belum familiar bagi pengunanya. 
2. Metode Penelitian dan Pengembangan 
Pengertian penelitian dan pengembangan dapat berubah :1) kajian tentang 
proses dan dampak rancangan pengembnagan dan upaya-upaya pengembangan 
tertentu atau khusus atau berupa, (2) suatu situasi dimana seseorang melakukan 
rancangan,pengembangan,pembelajaran atau kegitan-kegiatan evaluasi dan mengkaji 
proses pada saat yang sama atau berupa, (3) kajian tentang rancangan, 
pengembangan, dan poses evaluasipembelajaran baik yang melibatkan komponen 
secara menyeluruh atau tertentu saja. Penelitian dan pengembangan merupakan suatu 
metode yang dapat digunakan untuk mengatasi kesenjangan antara penelitian dasar 
dan penelitian terapan.Sering kali ditemui adanya kesenjagan antara hasil-hasil 
penelitian dasar yang bersifat teoritis dan hasil pnelitian terapan yang bersifat 
praktis.Kesenjagan ini dapat diatasi dengan penelitian dan pengembangan. Sesuatu 
produk yang baik yang akan dihasilkan apakah itu perangkat keras atau perangkat 
lunak,memiliki karakteristik tertentu. Karakteristik tersebut merupakan perpadun dari 
sejumlah konsep,prinsip,asusmsi,hipotesis,prosedur berkenan dengan sesuatu hal 
yang telah ditemukan atau dihasilkan dari penelitian dasar.41 
                                                             
41Arifin Z, Penelitian Pendidikan (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2011), h. 53. 
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3. Pengembangan Media Pembelajaran Openoffice Impress pada Materi 
Sistem Pernapasan 
Openoffice Impress merupakan software berbasis komputer yang digunakan 
sebagai media untuk menampilkan presentasi sebuah file dalam bentuk slide-slide. 
Openoffice Impress dapat dimodifikasi oleh penggunanya dengan menambahkan clip 
art, animasi dan tools serta gambar dengan kualitas tinggi42 
Media Openoffice Impress lebih baik dari sisi desain, desain yang disajikan 
lebih baik sehingga akan mudah menarik perhatian anak dalam kegiatan 
pembelajaran. Penyajian yang lebih baik, Openoffice Impress dapat menyajikan fitur 
animasi teks,video, gambar,dsb secara bersamaan dan terintegrasi, hal ini akan 
menarik perhatian anak dalam penyajan materi pembelajaran. 
Berdasarkan K-13 materi sistem pernapasan berada pada Kompetensi Dasar 
3.8 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem 
pernapasan dan mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan 
proses pernapasan serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem 
pernapasan manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan 
simulasi.Materi tersebut dapat diintegrasikan kedalam media Openoffice Impress. 
Beberapa komponen untama yang dimiliki media Openoffice Impress yaitu, 
Drawing toolbar, berisi tools untuk pembuatan garis, kotak,text box, diagram alur, 
smily, tools untuk memasukakan gambar dari file. Drawing toolbar tersebut dapat 
digunakan utnuk memasukakan pengerian pernapasan dalam bentuk 
tekstulisan.Filling and line toolbar,berisi tombol fungsi untuk pengaturan garis dan 
                                                             
42Zuhro, Penggunaan media pembelajaran Openoffice Impress untukmeningkatkan 
pemahaman konsep cahaya dan alat optic mata pelajaran IPA pada peserta didik kelas V semester II 
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warna pada setiap gambar dalam sebuah slide.Filling and line toolbar ini dapat 
digunakan untuk memperjelas gambar alat-alat pernapasan, gambar penyakit/ 
gangguan pada organ pernapsan, fungsi dan proses dalam sistem pernapasan manusia 
dapat sisispkan animasi. Slide toolbar,berisi tools untuk menambah slide, costminasi 
bentuk slide dan menamplkan sebgai slide pada layar proyeksi (proyektor). 
Slidepane, menampilkan tampilan slide secara keseluruhan pada sisi layar dalam 
ukuran kecil. Task pane, toolbox untuk mengkustomisasi tampilan slide, didalamnya 
terdapat master page, layouts,table design,custom animation, dan slide translation. 
4. Materi Sistem Pernapasan 
Materi sistem pernapasan merupakan materi pokok yang akan dibahas dalam 
penelitian ini terkait mengenai sistem pernapasan pada manusia dan hewan. Adapun 
Kompetensi Inti (KI) yang digunakan dalam materi yaitu KI.3 Memahami, 
menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif  berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah dan Kompetensi Dasar (KD) yang 
digunakan dalam materi yaitu 3.8 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan 
penyusun organ pada sistem pernapasan dan mengaitkannya dengan bioprosesnya 
sehingga dapat menjelaskan proses pernapasan serta gangguan fungsi yang mungkin 
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terjadi pada sistem pernapasan manusia melalui studi literatur, pengamatan, 
percobaan, dan simulasi. 
Sistem pernapasan manusia atau yang disebut sistem respirasi merupakan 
proses pengambilan oksigen dan pengeluaran sisa oksidasi didalam tubuh berupa 
karbon dioksida dan uap air. Setiap detiknya kita bernafas untuk menghirup O2 yang 
akan masuk melalui hidung dan nantinya akan masuk hingga paru-paru. Untuk 
mengetahui bagaimana mekanisme pernafasan pada manusia tentunya kita harus 
mengenal dulu organ-organ pada sistem pernafasan manusia.43 
Sistem pernapasan pada manusia atau respirasi adalah pertukaran gas antara 
makhluk hidup (organisme) dengan lingkungannya. Secara umum, pernapasan dapat 
diartikan sebagai proses menghirup oksigen dari udara serta mengeluarkan karbon 
dioksida dan uap air. Dalam proses pernapasan, oksigen merupakan zat kebutuhan 
utama. Oksigen untuk pernapasan diperoleh dari udara di lingkungan 
sekitar. Manusia bernapas secara tidak langsung. Artinya, udara untuk pernapasan 
tidak berdifusi secara langsung melalui permukaan kulit. Difusi udara untuk 
pernapasan pada manusia terjadi di bagian dalam tubuh, yaitu digelembung paru-
paru (alveolus). Pada pernapasan secara tidak langsung, udara masuk ke dalam tubuh 
manusia dengan perantara alat-alat pernapasan.44 
Fungsi utama pernapasan adalah untuk pertukaran gas yakni 
untuk memperoleh oksigen agar dapat digunakan oleh sel-sel tubuh dan 
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 D.A Pratiwi, Biologi Untuk SMA/MA Kelas XI. (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 201. 
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mengeleminasi karbondioksida yang dihasilkan oleh sel fungsi pernapasan secara 
rinci adalah sebagai berikut:  
1. Mengambil oksigen kemudian dibawa oleh darah keseluruh tubuh (sel- selnya) 
untuk mengadakan pembakaran.  
2. Mengeluarkan karbon dioksida yang terjadi sebagai sisa pembakaran, kemudian 
dibawa oleh darah ke paru-paru untuk dibuang (karena tidak berguna lagi oleh 
tubuh).  
3. Melembabkan udara45 
Organ Pernapasan pada Manusia yaitu : hidung (nasal) merupakan organ 
tubuh yang berfungsi sebagai alat pernapasan (respirasi) dan indra penciuman 
(pembau). Faring (rongga tekak) merupakan pertigaan saluran 
pencernaan (esofagus), saluran pernapasan (tenggorokan), dan saluran yang menuju 
ke rongga hidung, berbentuk seperti tabung corong. Laring atau pangkal tenggorakan 
merupakan jalinan tulang rawan yang dilengkapi dengan otot, membran, jaringan 
ikat, dan ligamentum. Sebelah atas pintu masuk laring membentuk tepi epiglotis, 
lipatan dari epiglotis aritenoid dan pita interaritenoid, dan sebelah bawah tepi bawah 
kartilago krikoid. Trakea (batang tenggorokan) merupakan lanjutan dari laring 
yang dibentuk oleh 16 s/d 20 cincin yang terdiri dari tulang-tulang rawan 
yang berbentuk seperti kuku kuda (huruf C). Bronkus merupakan cabang-cabang 
tenggorokan jumlahnya  sepasang, yang satu menuju paru-paru kanan dan yang satu 
menuju paru-paru kiri. Paru-paru merupakan sebuah alat tubuh yang sebagian besar 
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terdiri dari gelembung-gelembung (alveoli). Pembagian paru-paru dibagi menjadi 
dua yaitu: paru-paru kanan, terdiri dari tiga lobus (belah paru), lobus pulmo 
dekstra superior, lobus media, dan lobus inferior. Paru-paru kiri terdiri dari 2 lobus, 
lobus superior dan lobus inferior. Diantara lobus satu dengan yang lainnya dibatasi 
oleh jaringan ikat yang berisi pembuluh-pembuluh darah getah bening dan saraf-
saraf, dalam setiap lobus terdapat sebuah bronkiolus. Bronkiolus tidak memiliki 
cincin tulang rawan, tetapi rongganya masih memiliki silia. Kemudian, bronkiolus 
bercabang-cabang menjadi pembuluh halus yang berakhir pada gelembung paru-paru 
yang disebut alveolus. Alveolus menyerupai sarang tawon dan jumlahnya kurang 
lebih 300 juta. Dinding alveolus sangat tipis dan elastis, serta terdiri dari satu lapis 
sel yang diliputi oleh pembuluh-pembuluh kapiler darah. Pada alveolus terjadi difusi 
atau pertukaran gas pernapasan, yaitu oksigen dan karbon dioksida.46 
Proses terjadinya pernapasan terbagi dalam dua bagian yaitu; 
inspirasi (menarik napas) dan ekspirasi (menghembuskan napas). Bernapas 
berarti melakukan inspirasi dan ekspirasi secara bergantian, teratur, berirama, dan 
terus menerus. Bernapas merupakan gerak refleks yang terjadi pada otot-otot. Pada 
proses Ekspirasi terjadi ketika kita menghembuskan udara. Pada proses ini terjadi 
proses pengeluaran karbon dioksida dan uap air dari paru-paru keluar tubuh. Otot-
otot dinding diafragma mengendur dan ditekan ke atas oleh organ perut, tulang rusuk 
kembali ke posisi semula, sehingga rongga dada menyempit akibatnya udara dapat 
terdorong keluar paru-paru. Pada pernapasan dada yaitu pernapasan yang dibantu 
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otot-otot di antara tulang rusuk. Otot-otot di antara tulang rusuk berkontraksi 
menyebabkan tulang dada dan tulang rusuk terangkat sehingga rongga dada 
membesar. Akibatnya, paru-paru turut mengembang, tekanannya lebih kecil dari 
udara luar sehingga udara luar masuk melalui hidung, tenggorokan, lalu ke paru-
paru. Adapun mekanisme dapat dibedakan sebagai berikut:  
a. Fase inspirasi pernapasan dada  
Mekanisme inspirasi pernapasan dada sebagai berikut. Otot antar tulang 
rusuk (muskulis intercostalis eksternal) berkontraksi, rusuk terangkat (posisi datar), 
paru-paru mengembang, tekanan udara dalam paru-paru menjadi lebih kecil 
dibandingkan tekanan udara luar, udara luar masuk ke paru-paru.  
b. Fase ekspirasi pernapasan dada  
Mekanisme ekspirasi pernapasan perut adalah sebagai berikut. Otot antar 
tulang rusuk relaksasi, tulang rusuk menurun, paru- paru menyusut, tekanan udara 
dalam paru-paru lebih besar dibandingkan dengan tekanan udara luar, udara keluar 
dari paru- paru.47 
Pada pernapasan perut yaitu pernapasan yang dibantu oleh otot diafragma. 
Berkontraksinya otot diafragma mengakibatkan diafragma agak rata yang 
pada awalnya cembung. Saat diafragma agak rata, rongga dada bertambah 
besar sehingga tekanan kecil maka udara luar masuk ke paru-paru lewat 
hidung kemudian ke tenggorokan menuju paru-paru. Mekanismenya dapat 
dibedakan sebagai berikut:  
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a. Fase inspirasi pernapasan perut  
Mekanisme inspirasi pernapasan perut sebagai berikut. Sekat rongga dada 
(difragma) berkontraksi, posisi dari melengkung menjadi mendatar, paru-paru 
mengambang, tekanan udara dalam paru-paru lebih kecil dibandingkan tekanan 
udara luar, udara masuk.  
b. Fase ekspirasi pernapasan perut  
Mekanisme inspirasi pernapasan perut sebagai berikut. Otot- otot difragma 
relaksasi, posisi dari mendatar kembali melengkung paru-paru mengempis, tekanan 
udara di paru-paru lebih besar dibandingkan tekanan udara luar, udara keluar dari 
paru-paru.48 
Pernapasan pada berbagai tingkat organisme berbeda-beda. Pernapasan pada 
protozoa, prifera, dan cacing berlangsung secara difusi. Insecta dan Myriapoda 
bernapas dengan trakea. Hewan golongan Arachnida (laba-laba) bernapas dengan 
paru-paru buku. Pernapasan pada vertebrata juga bermacam-macam, tergantung 
golongan organismenya. Amphibia misalnya katak bernapas dengan paru-paru, kulit, 
dan insang. Aves, misalnya burung bernapas dengan paru-paru (pulmo). Burung 
memiliki perluasan paru-paru yang disebut kantong udara. Kantong udara berungsi 
menyimpan cadangan udara. Ikan bernapas dengan insang, pada ikan bertulag sejati 
insang tertutup oleh operkulum.49 
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Gambar : Alur Kerangka Pikir Pengembangan Media Openoffice Impress50 
                                                             
50Zuhro, Penggunaan Media pembelajaran Openoffice Impress untuk meningkatkan 
Pemhaman Konsep Cahaya dan Alat Optik Mata Pelajaran IPA pada peserta didik kelas V Semester 
II SDN Dadapsar (Surabaya : FKIP Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2011) 
https://digilib.uns.ac.id/dokumen/detail/22391 ( 11 September 2017). 
Pembelajaran Biologi 
Berbasis Openoffice Impress 
1. Materi sistem pernapasan adalah mata pelajaran yang terdapat 
banyak komponen yang harus dikuasai peserta didik terkait materi 
seperti gambar-gambar sistem pernapasan, namun biasanya hanya 
dijelaskan secara lisan sehingga karakteristik dari materi yang 
disampaikan bersifat abstrak. 
2. Media pembelajaran yang digunakan guru adalah papan tulis, spidol 
dan buku paket. 
3. Sebagian besar peserta didik kurang memahami apa yang 
disampaikan oleh guru karena kurangnya keterlibatan peserta didik 
dalam proses pembelajaran di kelas. 
Solusi pembelajaran yang menarik 
Openoffice Impress sebagai media pembelajaran 
Tujuan yang hendak dicapai : 
1. Tersedianya media pembelajaran berbasis Openoffice Impressyang 
layak digunakan pada materi sistem pernapasan. 
2. Meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik terhadap 
pembelajaran biologi materi sistem pernapasan. 





A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini digolongkan kedalam penelitian dan pengembangan (Research 
and Development). Penelitian dan pengembangan adalah rangkaian proses atau 
langkah-langkah dalam rangka mengembangkan suatu produk baru atau 
menyempurnakan suatu produk yang telah ada agar dapat dipertanggung jawabkan.53 
Pengembangan media pembelajaran berbasis Openoffice Impress pada materi sistem 
pernapasan untuk tingkat SMA/MA. Penelitian pengembangan adalah penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji kelayakan produk 
tersebut. 
B. Lokasi Penelitian dan Subjek Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di SMAN 8 Luwu Utara, Jl. Taman Siswa 
Kabupaten Luwu Utara, Provinsi Sulawesi Selatan dengan subjek penelitian yaitu 
peserta didik kelas XI MIPA 1 SMAN 8 Luwu Utara. 
C. Model Pengembangan 
Model pengembangan yang digunakan dalam pengembangan media 
pembelajaran ini adalah model ADDIE yang merupakan salah satu model desain 
pembelajaran sistematik. Model ADDIE muncul pada tahun 1990-an yang 
dikembangkan oleh Reiser & Mollenda. Pemilihan model ini didasari atas 
                                                             
53Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi pengembangan Profesi Pendidikan dan 
Tenaga Kependidikan, ed. Titik Triwulan Tutik (Jakarta: Kencana, 2010), h. 206. 
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pertimbangan bahwa model ini dikembangkan secara sistematis dan berpijak pada 
landasan teoretis desain pembelajaran. Model ini disusun secara terprogram dengan 
urutan-urutan kegiatan yang sistematis dalam upaya pemecahan masalah belajar yang 
berkaitan dengan sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik. 
Urutan kegiatan dalam model ADDIE sesuai dengan langkah-langkah proses 
pengembangan media yang peneliti lakukan. Model ini terdiri atas lima langkah, 
yaitu: (1) analisis (analyze), (2) perancangan (design), (3) pengembangan 
(development),(4) implementasi (implementation), dan (5) evaluasi (evaluation).54 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada setiap tahapan pengembangan media 
pembelajaran model  ADDIE dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Tahap analisis (analyze); dilakukan sebelum mengembangkan media 
pembelajaran. Analisis yang dilakukan adalah analisis masalah dalam 
pembelajaran dan analisis kebutuhan pengembangan media pembelajaran 
berbasis Openoffice Impress.  
2. Tahap desain (design); peneliti melakukan perancangan indikator 
pembelajaran sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) pada materi sistem 
pernapasan, merancang media pembelajaran yang akan dikembangkan, desain 
scenario pembelajaran serta desain evaluasi pembelajaran.  
3. Tahap pengembangan (development); peneliti membuat produk awal 
(prototype I) menggunakan, melakukan revisi dan validasi media. Untuk 
melihat kevalidan dilakukan validasi prototype yang dilakukan oleh para 
pakar.  
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4. Penerapan (implementation); peneliti mengimplementasikan produk yang 
dikembangkan dalam pembelajaran sistem pernapasan di sekolah.  
5. Tahap evaluasi (evaluation); dilakukan evaluasi untuk menguji praktikalitas 
dan efektifitas prototype, menggunakan instrument angket dan butir-butir soal. 
Diagram alur pengembangan media pembelajaran berbasis Openoffice 














Gambar 3.1 Diagram Alur Kegiatan Pengembangan Media Pembelajaran 
Berbasis OpenofficeImpress pada Materi Sistem Pernapasan di SMA  
Menggunakan Model Pengembangan ADDIE.55 
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D. Instrumen Penelitian 
Mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan instrumen pengumpulan data yang tepat.Tujuannya agar diperoleh data 
yang objektif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi, 
angket respon guru dan angket respon peserta didik serta butir-butir tes. Pengumpulan 
data dilakukan dengan beberapa cara. Berikut ini data yang akan dikumpulkan dan 
instrumen yang akan digunakan: 
1. Lembar Validasi 
Data uji kevalidan diperoleh dari lembar validasi. Lembar validasi media 
pembelajaran digunakan untuk memperoleh informasi tentang kualitas media 
pembelajaran berdasarkan penilaian validator. Aspek yang dinilai dalam lembar 
validasi ini adalah aspek tampilan dan aspek bahasa. Informasi yang diperoleh 
melalui instrumen ini digunakan sebagai masukan dalam merevisi media 
pembelajaran yang telah dikembangkan sehingga menghasilkan produk akhir yang 
valid. 
2. Angket 
Data uji kepraktisan diperoleh dari angket respon guru dan angket respon 
peserta didik. Angket respon guru dan angket respon peserta didik digunakan untuk 
mengetahui apakah media pembelajaran berbasis Openoffice Impress dapat 
digunakan dalam kondisi pembelajaran normal dan dapat diterapkan oleh guru serta 
sangat membantu peserta didik untuk memahami materi pelajaran. 
3. Tes Hasil Belajar 
Data uji keefektifan diperoleh dari instrumen penelitian berupa tes hasil 
belajar setelah menggunakan media Openoffice Impress. Tes hasil belajar digunakan 
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untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah 
diajarkan. Dimana tujuan dari pemberian tes ini adalah untuk mengetahui keefektian 
media pembelajaran Openoffice Impress berdasarkan ketuntasan hasil belajar, tes 
hasil belajar yang diberikan pada akhir komptensi dasar.56 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Penulis menggunakan berbagai teknik pengumpulan data yang tepat untuk 
mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini. Tujuannya agar diperoleh 
data yang obyektif. Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara. Berikut ini 
data yang akan dikumpulkan: 
1. Data uji kevalidan 
Data uji kevalidan diperoleh dari lembar validasi. Lembar validasi media 
pembelajaran digunakan untuk memperoleh informasi tentang kualitas media 
pembelajaran berdasarkan penilaian para validator ahli.Informasi yang diperoleh 
melalui instrumen ini digunakan sebagai masukan dalam merevisi media 
pembelajaran yang telah dikembangkan sehingga menghasilkan produk akhir yang 
valid. Pengembangan media pembelajaran berbasis Openoffice Impress yang 
dikembangkan dikatakan valid jika hasil penilaian validator menunjukkan nilai 
keseluruhan aspek dan untuk semua aspek minimal berada pada kategori cukup valid. 
2. Data Uji Kepraktisan 
Data uji kepraktisan diperoleh dari angket respon guru dan angket respon 
peserta didik. Angket respon guru dan angket respon peserta didik digunakan untuk 
mengetahui apakah media pembelajaran Openoffice Impress dapat digunakan dalam 
                                                             
56Hobri, Metodologi Penelitian Pengembangan (Developmental Research) Aplikasi pada 
penelitian pendidikan matematika, h. 9. 
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kondisi pembelajaran normal dan dapat diterapkan oleh guru serta dapat membantu 
peserta didik dalam proses pembelajaran. 
3. Data Uji Keefektifan 
Data uji keefektifan diperoleh dari instrumen tes hasil belajar. Data uji 
keefektifan digunakan untuk mengetahui apakah produk yang dihasilkan dapat 
memberikan hasil sesuai yang diharapkan. Keefektifan produk ditentukan dengan 
melihat nilai hasil belajar peserta didik.57 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang telah didapatkan dengan meggunakan instrumen-instrumen 
penelitian selanjutnya akan dianalisis. Analisis data dilakukan untuk menjelaskan 
atau menunjukkan pencapaian terhadap kriteria kevalidan, kepraktisan dan 
keefektifan terhadap produk yang dikembangkan yaitu media pembelajaran berbasis 
Openoffice Impress. 
1) Teknik Mengukur Kevalidan Media oleh Para Ahli 
Data hasil penilaian kevalidan media dari beberapa ahli yang kompeten dalam 
bidang pengembangan media yang ditentukan rata-rata nilai indikator yang diberikan 
masing-masing validator. Data hasil validasi para ahli untuk validasi media dan 
instrument penelitian selanjutnya akan dianalisis tingkat validasinya menggunakan 
Indeks Aiken yaitu: 
  
∑ 
      
…58 
Keterangan : 
                                                             
57Hobri, Metodologi Penelitian Pengembangan (Developmental Research) Aplikasi pada 
penelitian pendidikan matematika, h. 9-10. 
 




V  = Indeks kesepakatan rater (validator) mengenai validasi butir 
s =Skor yang ditetapkan setiap rater (validator) dikurangi skor terendah yang 
dipakai 
n = Banyaknya rater (validator) 
c = Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater (validator) 
Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa media dan instrumen 
penelitian memiliki derajat validitas yang memadai adalah nilai validitas untuk 
keseluruhan aspek minimal berada dalam kategori valid.Jika tidak demikian, maka 
perlu dilakukan revisi berdasarkan saran dari validator atau dengan melihat kembali 
aspek-aspek yang dinilai kurang.Selanjutnya dilakukan validasi ulang lalu dianalisis 
kembali. Demikian seterusnya sampai memenuhi nilai V minimal berada di dalam 
kategori valid. Ktriteria penetuan tingkat validasi dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3.1 
Kriteria Tingkat Kevalidan 
Nilai Kriteria 
V > 0,8  Sangat valid 
0,4 ≤ V ≤ 0,8 Valid 
V < 0,4 Cukup valid 
2) Analisis Data Kepraktisan 
Data kepraktisan diolah dari angket respon guru dan peserta didik. Data 
tentang respon guru dan peserta didik diperoleh dari angket respon peserta didik 
terhadap media pembelajaran Openoffice Impress. Data yang diperoleh dari 
pemberian kuesioner/angket dianalisis dengan menentukan banyaknya guru dan 
peserta didik yang memberi jawaban bernilai respon positif dan negatif untuk setiap 
kategori yang ditanyakan dalam angket dengan menjumlahkan dan mengelompokkan 
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jawaban sesuai dengan bentuk instrumen yang digunakan yaitu angket yang 
memiliki empat alternative pilihan jawaban yaitu “sangat setuju”, “setuju” yang 
berada pada sisi “setuju” sebagai penanda respon positif peserta didik, alternative 
pilihan jawaban “sangat tidak setuju”, “tidak setuju” yang berada pada sisi “tidak 
setuju” sebagai penanda respon negative peserta didik. Untuk menentukan 
keefektifan media yang digunakan ditinjau dari respon guru dan peserta didik, 
apabila banyaknya guru dan peserta didik yang member respon positif lebih besar 
atau sama dengan 80% dari jumlah subjek yang diteliti.59 
Berdasarkan angket, jawaban guru dan peserta didik akan ditabulasikan pada 
tabel analisis data angket respon guru dan peserta didik. 
1. Setiap respon yang diberikan guru dan peserta didik pada pernyataan positif 
akan mendapat nilai 4 untuk jawaban sangat setuju, nilai 3 jawaban setuju, 
nilai 2 untuk jawaban tidak setuju dan nilai 1 untuk jawaban sangat tidak 
setuju. 
2. Menghitung jumlah nilai respon setiap guru dan peserta didik untuk tiap-tiap 
pernyataan. 
3. Menghitung persentase respon guru dan peserta didik tiap pernyataan. 
4. Meghitung respon guru dan peserta didik positif atau tidak dengan cara 
mencocokkan hasil rata-rata dengan kriteria positif, dapat dilihat pada tabel 
berikut ini.60 
 
                                                             
59Hobri, Metodologi Penelitian Pengembangan (Developmental Research) Aplikasi pada 
penelitian pendidikan matematika. 2009, h. 13. 
60Yamasari,Y, Pengembangan . Media Pembelajaran Matematika Berbasis ICT yang 




Tabel 3.3 :Hasil persentase dengan criteria positif. 
3,5 ≤ M ≤ 4,0 Sangat positif 
2,5 ≤ M < 3,5 Positif 
1,5 ≤ M < 2,5 Kurang positif 
M < 1,5 Tidak positif 
5. Menghitung Persentase respon guru dan peserta didik dihitung dengan 
menggunakan rumus: 
   
 
 
       …61 
Dengan: RS = Respon guru dan peserta didik 
  f = Banyaknya guru dan peserta didik yang menjawab setuju 
  n = Jumlah guru dan peserta didik (responden) 
Media pembelajaran Openoffice Impress dikatakan praktis jika sekurang-
kurangnya 80% dari semua peserta didik menjawab sangat positif atau positif atau 
rata-rata akhir dari skor peserta didik minimal berada pada kategori positif. 
3) Analisis Data Keefektifan 
Keefektifan media pembelajaran berbasis Openoffice Impress dianalisis 
melalui data pengukuran hasil belajar  yang dicapai peserta didik. Suatu media 
dinyatakan sebagai efektif, apabila 80% peserta didik yang mengikuti pembelajaran 
mampu mencapai tingkat penguasaan materi minimal sedang atau minimal 80% 
peserta didik yang menikuti pembelajaran mampu mencapai skor minimal 85 (skor 
maksimal adalah 100) berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah pada 
materi pelajaran Biologi di SMA Negeri 8 Luwu Utara dengan rumus sebagai berikut. 
                                                             
61Hobri, Metodologi Penelitian Pengembangan (Developmental Research) Aplikasi pada 
penelitian pendidikan matematika, h. 15. 
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 Apa bila kriteria di atas belum dipenuhi maka perlu diadakan peninjauan 
ulang proses dan hasil pembelajaran yang sudah dilakukan dan hasilnya didiskusikan 
dengan guru mitra. Kemudian dilakukan uji coba ulang dengan tujuan untuk 
mendapatkan produk yang efektif. Interval skor penentuan tingkat penguasaan peserta 
didik dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 3.4 :Interval Skor Penentuan Hasil Belajar Peserta Didik63 
Interval skor Kategori 
p> 80 Sangat efektif 
60<p ≤ 80 Efektif 
40<p ≤ 60 Cukup Efektif 
20<p ≤ 40 Kurang Efektif 
p ≤ 20 Tidak Efektif 
 
                                                             
62Yamasari,Y, Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis ICT yang Berkualitas. 
Jurnal ISBN No. 979-545-0270-1 (Surabaya: Jurusan Matematika FMIPA UNESA, 2010). h. 12. 
 
63Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis Bagi Pendidikdan 
Calon Pendidik(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2014), h. 34. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Proses Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Untuk Peserta didik 
SMA Kelas XI Semester II Berbasis Openoffice Impress 
Penelitian pengembangan media pembelajaran biologi untuk peserta didik 
SMA kelas XI berbasis Openoffice Impress yang telah dilakukan mengacu pada 
model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation and 
Evaluatians). Hasil dari tahap-tahap pelaksanaan penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
a. Tahap Analisis (Analyze) 
Tahap ini dilakukan untuk mengetahui keadaan, kebutuhan maupun kendala 
yang terjadi dalam pembelajaran yang meliputi analisis kebutuhan, analisis konten, 
analisis struktur, dan analisis tujuan.Hasil pelaksaannya adalah sebagai berikut. 
1. Hasil Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan merupakan langkah awal yang dilakukan peneliti dalam 
kegiatan penelitian ini. Kegiatan awal dilakukan dengan mengumpulan berbagai 
informasi di sekolah terkait dengan kebutuhan peserta didik maupun guru dalam 
proses pembelajaran. Kegiatan pengumpulan informasi ini dilakukan dengan 
observasi peserta didik mengenai penggunaan media presentasi dalam kegiatan 
pembelajaran.Peneliti melakukan observasi langsung ke sekolah mengenai kesulitan 
belajar dan kebutuhan sumber belajar yang mereka butuhkan ketika mempelajari 
materi “sistem pernapasan”.Peneliti menjadikan kesulitan-kesulitan belajar itu 
sebagai tambahan informasi mengenai konsep ini dan sebagai masukan dalam 
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merancang media pembelajaran yang kelak dapat dijadikan sebagai media 
pembelajaran. 
Selain observasi kepada peserta didik, pengumpulan informasi juga dilakukan 
dengan melihat penggunaan media dan sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran 
dikelas. Berdasarkan hasil observasi terhadap guru mata pelajaran biologi yang 
dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa ketika guru melakukan proses kegiatan 
pembelajaran lebih sering menggunakan media pembelajaran konvesional seperti 
menggunakan papan tulis sebagai media pada mata pelajaran biologi, sedangkan 
penggunaan media pembelajaran dengan menggunakan media presentasi jarang 
digunakan. Fakta di lapangan (sekolah) menunjukkan bahwa ketersediaan fasilitas 
penunjang penggunaan media pembelajaran presentase sangatlah mendukung, seperti 
ketersediaan LCD projector, komputer (laptop) yang dimiliki guru, aliran listrik 
untuk setiap kelas dan ruang kelas yang mendukung. Beberapa guru mata pelajaran 
lain menggunakan media presentasi dalam proses pembelajaran. 
2. Hasil Analisis Konten 
Analisis konten/isi merupakan langkah yang dilakukan untuk mengetahui 
lebih dalam materi pembelajaran, yaitu konsep yang akan dipelajari peserta didik 
dalam media pembelajaran biologi yang akan dikembangkan, adapun analisis materi 









Materi yang akan dipelajari peserta didik dalam media pembelajaran 
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 7. Menganalisis 
penyebab dan ciri 
kelainan/penyakit yang 
terjadi pada organ 
pernapasan 

















organ pada sistem 







Analisis konten /isi materi yang dilakukan oleh peneliti dalam kegiatan ini yaitu 
dengan melihat komponen pada tabel diatas, kemudian mengkaji literatur yang terkait 
materi tersebut, dan mengumpulkan informasi terkait materi yang dianggap tepat 
untuk digunakan dalam media pembelajarn yang akan dikembangkan. 
3. Hasil Analisis Struktur 
Tahap analisis sturktur bertujuan untuk melakukan analisis terhadap struktur 
konsep materi yang akan dimuat dalam media pembelajaran. Adapun analisis struktur 
konsep materi yang akan dimuat yaitu pada materi kelas XI SMA semester II, 
Kompetensi Inti 3, Kompetensi Dasar 3.8 pada materi sistem pernapasan.Hasil 
analisis struktur konsep materi tersebut dapat dilihat pada gambar 4.1 
 
 
Gambar 4.1. Multi-Struktur Konsep Materi Sistem Pernapasan 
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Analisis struktur pada konsep materi dapat kita lihat pada Gambar 4.1, di 
mana materi yang akan dimuat pada media pembelajaran adalah Komptensi Inti 3: 
Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif  berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah dan Kompetensi Dasar 3.8: 
Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem 
pernapasan dan mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan 
proses pernapasan serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem 
pernapasan manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi, 





















Gambar 4.2. Konsep Materi Sistem Pernapasan pada Manusia 
Berdasarkan gambar 4.2 tentang sistem pernapasan pada manusia, dapat 
dilihat bahwa sistem pernapasan pada manusia mencakup organ pernapasan dan 


















Gambar 4.3: Konsep Materi Sistem Pernapasan pada Hewan 
Berdasarkan gambar 4.3 tentang sistem pernapasan pada hewan, dapat dilihat 
bahwa sistem pernapasan pada hewan vertebrata dan invertebrate berbeda, contoh 
hewan vertebrata adalah Ikan dengan alat pernapasan berupa insang yang terdapat 
pada sisi kanan dan kiri pada kepala. Burung (Aves) dengan alat pernapasan berupa 
paru-paru sedangkan alat pernapasan pada amphibia contohnya katak berupa paru-
paru,insang dan kulit. Sistem pernapasan pada hewan invertebrata contohnya insecta 

















Gambar 4.4. Konsep Kelainan/Penyakit yang Berhubungan dengan Sistem 
Pernapasan pada Manusia 
Berdasarkan gambar 4.4 tentang kelainan/ penyakit yang berhubungan dengan 
sistem pernapasan pada manusia yaitu ada penyakit emfisema yang merupakan 
kelainan berupa perluasan alveoli secara berlebihan hingga menggelembungkan paru-
paru.Bronkitis merupakan penyakit peradangan pada trakea dan bronkus hingga dapat 
menyebabkan demam dan batuk-batuk.Rhinitis merupakan penyakit pada sistem 
pernapasan yang mengalami peradangan pada rongga hidung hingga menyebabkan 
bengkak dan banyak dan banyak mengeluarkan lender akibar alergi.TBC 
(Tuberkulosis) timbulnya bintil-bintil pada alveolus akibat infeksi bakteri 
mycobacterium tuberculosis.Asma merupakan gangguan pernapasan dengan gelaja 
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sukar bernapas, bunyi mendesah dan batuk-batuk yang disebabkan alergi, psikis 
ataupun karena penyakit menurun, Sedangkan penyakit asfiksi merupakan gangguan 
pengangkutan oksigen ke jaringan ataupun gangguan penggunaan oksigen oleh 
jaringan. 
4. Hasil Analisis Tujuan 
Analisis tujuan merupakan langkah analiss terakhir yang dilakukan oleh 
peneliti untuk mengetahui informasi tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
dalam materi pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan melalui 
analisis RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang digunakan oleh guru biologi 
disekolah tersebut.Peneliti memperoleh informasi tentang bagaimana merancang 
media pembelajaran yang dapat memuat seluruh tujuan pembelajaran sehingga 
peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran.Adapun tujuan pembelajaran dapat 
dilihat pada Tabel 4.2. 
Tabel 4.2. Kompetensi Dasar (KD) 
No.  KD Pengetahuan  No. KD Keterampilan 
3.8 Menganalisis hubungan antara 
struktur jaringan penyusun organ 
pada sistem pernapasan dan 
mengaitkannya dengan 
bioprosesnya sehingga dapat 
menjelaskan proses pernapasan 
serta gangguan fungsi yang 
mungkin terjadi pada sistem 
pernapasan manusia melalui  
4.8 Merencanakan, melaksanakan, 
dan menyajikan hasil analisis 
data dari berbagai sumber 
(studi literatur, pengamatan, 
percobaan, dan simulasi) 
mengenaipengaruh 
pencemaran udara emisi gas 
buang kendaraan bermotor, 
asap rokok, kabut asap)  dan  
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No KD Pengetahuan No KD Keterampilan 
 studi literatur, pengamatan, 
percobaan, dan simulasi 
 kelainan pada struktur serta 
fungsi jaringan organ 








No IPK Pengetahuan Tujuan Pembelajaran 
3.8.1 Menjelaskan pengertian 
pernapasan dan hubungannya 
antara struktur jaringan 
penyusun organ pada sistem 
pernapasan  dan mengaitkannya 
dengan bioprosesnya 
- Peserta didik mampu menjelaskan 
pengertian pernapasan 
- Peserta didik mampu memahami 
struktur penyusun organ 
3.8.2 Mendiskusikan hubungan antara 
struktur jaringan penyusun organ 
serta fungsinya  pada sistem 
pernapasan  dan mengaitkannya 
dengan bioprosesnya. 
- Peserta didik mampu memahami 
hubungan struktur jaringan 
penyusun organ 
- Peserta didik mampu memhami 
fungsi sistem pernapasan 
 
b. Tahap Desain (Design) 
Tujuan tahap ini adalah menyiapkan prototype perangkat pembelajarn.Tahap 
ini terdiri pemilihan media yang sesuai tujuan untuk menyampaikan materi pelajaran 
dan pemilihan format.Adapun hasil pelaksaannya sebagai berikut. 
 
Tabel. 4.3 Tujuan Pembelajaran 
66 
 
1. Pemilihan Media 
Pada tahap ini dilakukan penentuan media pembelajaran yang akan 
dikembangkan, dalam hal ini media pembelajarn berbasis Openoffice Impress. 
Selanjutnya pada tahap ini dilakukan pengumpulan data-data yang dibutuhkan untuk 
pembuatan media pembelajaran berbasis Openoffice Impress.Data-data yang 
dimaksudkan adalah materi ajar sistem pernapasan manusia, gambar alat-alat 
pernapasan yaitu gambar rongga hidung, faring,laring, trakea, bronkus dan paru-
paru, bronkiolus dan alveolus.Materi ajar pada sistem pernapasan pada hewan yaitu 
gambar pernapasan pada ikan, amphibia, burung (aves), dan pada insecta. 
Penyakit/kelainan pada sistem pernapasan pada manusia yaitu berupa penyakit 
emfisema, asfiksi, TBC, asma, bronchitis,dan rhinitis serta animasi-animasi gambar 
yang terdapat pada media. 
2. Pemilihan Format 
Pada tahap ini dilakukan penentuan format Openoffice Impress yang akan 
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3 Huruf Jenis Huruf a. Judul: Algerian 
b. Univeristas: Algerian 
c. Topik: Thorndale 
d. Teks: Book Antiqua 
Ukuran a. Judul: 48 
b. Univeristas: 24 
c. Topik: 41,4 
d. Teks: 20 
Kapital a. Judul: Full Capital 
b. Universitas,topic, dan teks : hanya 
pada awal kat menggunakan huruf 
capital 
Warna a. Judul: Putih 
b. Univeristas: Hitam 
c. Topik: Putih 
d. Teks: Hitam 
3 Tombol Home  
 
Terdapat disudut kanan kiri bawah setiap 




3. Pemilihan Materi Ajar 
Berdasarkan analisis konten dan analisis struktur materi yang telah dilakukan 
pada tahap analisis kemudian dikaitkan dengan kebutuhan peserta didik pada tahap 
analisis kebutuhan dan analisis peserta didik, maka tahap pemilihan materi ajar 
adalah sebagai berikut: 
a. Uraian Singkat Materi 
Materi yang digunakan pada media pembelajaran yang akan dikembangkan 
oleh peneliti dipilih secara cermat dan tepat. Hal ini dikarenakan media presentasi 
yang baik tidak boleh terlalu padat dengan informasi yang berupa kata-kata  atau 
informasi verbal, sehingga pemilihan uraian materi sistem pernapasan harus tepat 
sasaran sehingga informasiyang didapat sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
Sumber yang digunakan dalam pemilihan materi ini terdiri atas buku, e-book dan 
internet. 
b. Penggunaan Gambar 
Media pembelajaran biologi yang dikembangkan oleh peneliti merupakan 
media pembelajaran yang banyak menggunakan gambar-gambar sebagai proses 
penyampaian informasi kepada peserta didik. Gambar yang digunakan diambil dari 
berbagai sumber, seperti e-book dan internet.Gambar yang dipilih merupakan 
gambar-gambar yang memilki kualitas tinggi, warna jelas dan mudah dipahami oleh 
peserta didik sehingga penyampaian informasi mudah diterima oleh peserta 
didik.Gambar yang dimaksudkan adalah materi ajar sistem pernapasan, yang terdiri 
dari gambar alat-alat pernapasan yaitu rongga hidung, faring, laring, trakea, bronkus 
dan paru-paru, bronkiolus dan alveolus.Serta gambar-gambar alat-alat pernapasan 
hewan yaitu ikan, amphibi, insect, burung (aves). 
70 
 
Gambar dalam media pembelajaran tentu tidak cukup dalam penyampaian 
informasi karena biasa menimbulkan persepsi ganda bagi peserta didik.Oleh sebab 
itu, peneliti melengkapi gambar dengan keterangan berupa penjelasan singkat 
mengenai gambar yang dapat memperjelas penyampaian informasi kepada peserta 
didik. Keterangan tersebut dibuat sedemikian rupa sehingga antara gambar yang satu 
dengan yang lain dapat saling dikaitkan dengan mudah. Berikut adalah desain awal 
dari media yang dikembangkan. 















































































































































Memasukkan gambar yang sesuai dengan materi pembelajaran 

















4. Perancangan Instrumen Penelitian 
Tahap ini dilakukan peranangan instrument penelitian yang akan digunakan 
oleh peneliti yang terdiri atas: 1) angket respon peserta didik yang terdiri atas 10 
pertanyaan yang berisi mengenai media Openoffice Impress, 2) angket validasi 
media yang terdiri 4 Komponen yaitu kelayakan isi dibagi menjadi 6 sub komponen, 
kelayakan bahasa dibagi menajdi 4 sub komponen, sajian dibagi menjadi 4 sub 
komponen, keagrifisan dibagi menjadi 6 sub komponen, 3) angket kepraktisan yang 
terdiri atas 10 aspek penilaian yang berisi tentang kepraktisan penggunaan media, 4) 
dan soal-soal evaluasi yang terdiri atas soal pilihan ganda berjumlah 20 soal 






c. Tahap Pengembangan (Develop) 
Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan bentuk akhir media pembelajaran 
yang dikembangkan pada tahap perencanaan. Setelah dilakukan pembuatan media 
pembelajaran, dalam hal ini Openoffice Impress, maka dilakukan tahap-tahap berikut. 
1. Analisis Tingkat Kevalidan MediaOpenoffice Impress 
Produk akhir media pembelajaran Openoffice Impress telah memasuki tahap 
pengembangan.Dalam kegiatan ini, validator ahli yang terdiri atas dua orang Dosen 
Pendidikan Biologi UIN Alauddin Makassar yang memberikan masukan ataupun 
saran terhadap produk akhir media pembelajaran dengan memberikan penilaian pada 
angket validasi media. 
Kegiatan Validasi media Openoffice Impress dilakukan dengan 
memperlihatkan media Openoffice Impress beserta lembar penilaian kepada dua 
orang validator. Kedua validator ini tidak hanya memvalidasi produk pengembangan 
saja,melainkan validator jugamenvalidasi segala instrumen yang digunakan pada 
penelitian, yaitu instrument yang berupa angket respon guru dan peserta didik, dan tes 
hasil belajar.Jadi, sebelum produk diujicobakan maka validator memvalidasi terlebih 
dahulu.Berikut adalah nama-nama validator. 
Tabel 4.5 Daftar Nama Validator Ahli Media 
Nama Jabatan Spesikasi Keahlian 
Dr.Safei, M.Si Dosen Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan 
Ahli Media 
Dr. H.Muh. Rapi, 
S.Ag, M.Pd. 
 
Dosen sekretaris Jurusan 
Pendidikan Biologi Fakultas 




a)Validasi Media Pembelajaran Berbasis Openoffice Impress 
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam validasi media pembelajaran berbasis 
Openoffice Impress secara umum meliputi; (1) Kelayakan Isi (2) Kebahasaan (3) 
Sajian (4) Kegrafisan.Berikut ini adalah rincian analisis hasil validasi media 
pembelajaran berbasis Openoffice Impress untuk setiap aspek penilaian. 
Tabel 4.6 
Hasil Validasi Media Pembelajaran Berbasis Openoffice Impress 
Aspek penilaian V Keterangan 
Aspek Kelayakan Isi 0,92 Sangat Valid 
Aspek Kebahasaan 0,94 Sangat Valid 
Aspek Sajian 0,91 Sangat Valid 
Aspek Kegrafisan 0,75 Sangat Valid 
Rata-rata penilaian Total 0,88 Sangat Valid 
Berdasarkan uraian hasil analisis di atas, nilai rata-rata total kevalidan media 
adalah 0,88 berada dalam kategori sangat valid. Sesuai kriteria kevalidan Indeks 
Aiken nilai ini dinyatakan dalam kategori “sangat valid”V ≥ 0,8. Jadi, ditinjau dari 
keseluruhan aspek, maka media pembelajaran biologi berbasisOpenoffice Impress 
dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan.66 
b) Validasi Ahli terhadap Instrumen Penelitian 
Validasi ini dilakukan oleh para validator (2 validasi ahli).Hasil  validasi ini 
akan menentukan kelayakan instrumen tersebut untuk digunakan dalam proses 
pengambilan data. Penilaian para ahli umumnya berupa catatan-catatan kecil pada 
                                                             




poin yang perlu diperbaiki beserta saran-sarannya. Instrumen yang akan divalidasi 
yaitu angket respon peserta didik, angket respon peserta didik dan tes hasil belajar. 
1) Angket Respon Peserta didik 
Instrumen angket respon peserta didik bertujuan untuk menilai keefektifan 
media berbasis Openoffice Impress yang telah dibuat.Instrumen ini divalidasi oleh 2 
orang ahli.Aspek-aspek yang diperhatikan dalam validasi angket respon peserta didik 
secara umum meliputi; (1) Aspek petunjuk, (2) Aspek Cakupan Respon (3) Aspek 
Bahasa.Berikut ini adalah rincian analisis hasil validasi angket respon peserta didik 
untuk setiap aspek penilaian. 
Tabel 4.7 
Hasil Validasi Angket Respon Peserta didik. 
Aspek penilaian   V Keterangan 
Petunjuk 0,88 Sangat Valid 
Aspek Cakupan Respon 0,75 Valid 
Bahasa 0,83 Sangat Valid 
Rata-rata penilaian Total 0,82 Sangat Valid 
Berdasarkan uraian hasil analisis di atas, nilai rata-rata total kevalidan angket 
respon peserta didik adalah 0,82. Sesuai kriteria kevalidan Indeks Aiken nilai ini 
dinyatakan dalam kategori “sangat valid” yaitu ketka V ≥ 0,8. Jadi ditinjau dari 
keseluruhan aspek, maka angket respon peserta didik dinyatakan memenuhi kriteria 
kevalidan.67 
 
                                                             




2)Angket respon guru 
Instrumen angket respon guru bertujuan untuk menilai keefektifan media 
berbasis Openoffice Impress yang telah dibuat.Instrumen ini divalidasi oleh 2 orang 
ahli.Aspek-aspek yang diperhatikan dalam validasi angket respon peserta didik secara 
umum meliputi; (1) Aspek petunjuk, (2) Aspek Cakupan Respon (3) Aspek 
Bahasa.Berikut ini adalah rincian analisis hasil validasi angket respon guru untuk 
setiap aspek penilaian. 
Tabel 4.8 
Hasil Validasi Angket Respon Guru. 
Aspek penilaian   V Keterangan 
Petunjuk 0,88 Sangat Valid 
Aspek Cakupan Respon 0,75 Valid 
Bahasa 0,71 Valid 
Rata-rata penilaian Total 0,78 Valid 
Berdasarkan uraian hasil analisis di atas, nilai rata-rata total kevalidan angket 
respon guru adalah 0,78. Sesuai kriteria kevalidan Indeks Aiken nilai ini dinyatakan 
dalam kategori “valid” yaitu ketika 0,4≤ V ≤ 0,8. Jadi, ditinjau dari keseluruhan 
aspek, maka angket respon guru  dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan.68 
3)Tes hasil belajar 
Hasil validasi tes hasil belajar bertujuan untuk menilai kevalidan soal-soal 
yang akan dijadikan sebagai tes hasil belajar yang telah dibuat.Soal tes hasil belajar 
divalidasi oleh 2 orang ahli.Aspek-aspek yang diperhatikan dalam validasi lembar 
soal tes hasil belajar secara umum meliputi; (1) Materi/ Isi (2) Konstruksi(3) 
                                                             
68Heri Retnawati,Analisis Kuatitatif Instrimen Penelitia, .h.56. 
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Bahasa.Berikut ini adalah rincian analisis hasil validasi lembar soal tes hasil belajar 
untuk setiap aspek penilaian. 
Tabel 4.9 
Hasil Validasi Tes Hasil Belajar 
Aspek penilaian   V Keterangan 
Materi/ Isi 0,63 Valid 
Konstruksi 0,69 Valid 
Bahasa 0,69 Valid 
Rata-rata penilaian Total 0,67 Valid 
Berdasarkan uraian hasil analisis di atas, nilai rata-rata total kevalidan lembar 
soal tes hasil belajar adalah 0,67. Sesuai kriteria kevalidan Indeks Aiken nilai ini 
dinyatakan dalam kategori “Valid” yaitu ketika 0,4≤ V ≤ 0,8. Jadi ditinjau dari 
keseluruhan aspek, maka lembar soal tes hasil belajar dinyatakan memenuhi kriteria 
kevalidan.69 
2.  Analisis Kepraktisan Media Openoffice Impress 
Tujuan utama analisis angket respon peserta didik dan guru adalah untuk 
melihat kepraktisan media Openoffice Impress untuk digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran.Hasil analisis data angket respon peserta didik dan guru terhadap media 





                                                             




.Hasil Respon peserta didik dan guru terhadap media Openoffice Impress 
No Kriteria Respon F % 
1 Sangat Positif (SP) 22 62,86 
2 Positif (P) 13 37,14 
3 Cukup Positif (CP) 0 0 
4 Tidak Positif (TP) 0 0 
Jumlah 35 100 
Angket respon peserta didik terhadap media dibagi dalam 15 aspek. 
Berdasarkan hasil analisis Angket respon peserta didik terhadap media pembelajaran 
Openoffice Impress pada tahap uji coba, diperoleh rata-rata respon dari semua item 
(aspek) yaitu 3,45 artinya respon berada dalam kategori positif sehingga media 
Openoffice Impress praktis digunakan  dalam pembelajaran.  
Persentase respon peserta didik terhadap media semua item (aspek) 
menyatakan setuju dan sangat setuju. Oleh karena itu, dapat diperoleh rata-rata 
persentase peserta didik terhadap media yang memberi respon positif sebanyak 13 
peserta didik dengan persentase 37,14% dan yang memberikan respon sangat positif 
sebanyak 22 dimana salah satunya guru bidang studi dengan persentase 62,86% 
sehingga persentase yang diperoleh secara keseluruhan 100 %. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa media Openoffice Impress yang diberikan memenuhi 
kriteriapraktis.Dari semua peserta didikdan guru memberi respon rata-rata setuju atau 
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positif atau rata-rata akhir dari skor peserta didik minimal berada pada kategori 
positif diatas 80% dari standar yang ditentukan.70 
3. Analisis Keefektifan Media Openoffice Impress 
 Pada tahap ini dilaksanakan uji coba terbatas yang melibatkan 
peserta.Pelaksanaan uji coba terbatas dimulai dengan melakukan pembelajaran 
menggunakan media Openoffice Impress tes hasil belajar untuk mengetahui 
keefektifan media pembelajaran Openoffice Impres.Uji coba terbatas yang dilakukan 
melibatkan peserta didik kelas XI MIPA 1 Sebanyak 34 peserta didik, yakni 16 
peserta didik laki-laki peserta didik dan 18 peserta didik perempuan. Uji coba terbatas 
dilakukan sebanyak satu Kompetensi dasar yaitu Kompetensi Dasar  3.8Menganalisis 
hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem pernapasan dan 
mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan proses pernapasan 
serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem pernapasan manusia melalui 
studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi. Uji coba terbatas dilakukan 
sebanyak 3 kali pertemuan untuk evaluasi.Adapun hasil analisis kefektifan media 
pembelajaran Openoffice Impress sebagai berikut. 
 Tes hasil belajar dilakukan pada akhir pembelajaran pada Komptensi Dasar 3. 
8 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem 
pernapasan dan mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan 
proses pernapasan serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem 
pernapasan manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi. 
                                                             
70Nurdin, “Model Pembelajaran Matematika yang Menumbuhkan Kemampuan Metakognitif 




Data tentang keefektifan media pembelajaran Openoffice Impress berdasarkan tes 
hasil belajar dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.11 
Hasil Tes Belajar Peserta didik 
Interval Nilai Kategori 
KD 3.8 
Jumlah % 
p> 80 Sangat efektif 20 58,82 
60<p ≤ 80 Efektif 11 32,35 
40<p ≤ 60 Cukup Efektif 3 8,82 
20<p ≤ 40 Kurang Efektif 0 0 
p ≤ 20 Tidak Efektif 0 0 
Data diatas menunjukkan bahwa media pembelajaran Openoffice Impress 
yang dikembangkan telah memenuhi kriteria keefektifan dimana untuk Kompetensi 
Dasar 3.8 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada 
sistem pernapasan dan mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga dapat 
menjelaskan proses pernapasan serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada 
sistem pernapasan manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan 
simulasi. Persentase ketuntasan dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.12 
Kriteris Ketentasan Hasil Belajar Peserta Didik  
Kriteria Ketuntasan F % 
Tuntas 31 91 
Tidak Tuntas 3 9 
Jumlah 34 100 
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Peserta didik dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai lebih besar dari nilai 
KKM (Nilai ≥ KKM), nilai KKM adalah 75. Pembelajaran dikatakan berhasil dan 
efektif  jika minimal 80% peserta didik mencapai nilai tuntas. 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 31 peserta didik 
yang mendapat nilai di atas KKM dengan persentase 91% atau ketegori tuntas sudah 
berada di atas jumlah minimum ketuntansan hasil belajar yaitu 80%. Berdasarkan 
data tersebut maka media pembelajaran Openoffice Impress telah memenuhi kriteria 
efektif.71 
B. Pembahasan 
Media pembelajaran berbantuan komputer dikembangkan dengan 
memperhatikan komponen yang harus ada didalam media tersebut, yaitu: gambar, 
animasi, teks sehingga dihasilkan media pembelajaran yang berkualitas baik dan 
penggunanya praktis,efektif, dan efisien. Salah satu contoh media pembelajaran 
berbantuan komputer yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media berbasis 
persentase yakni media Openoffice Impress. 
Kelebihan Openoffice Impress ini sendiri dibandingkan dengan Microsoft 
Powerpointyaitu Openoffice Iimpress sangat customizeable maksudnya adalah 
penggunanya dapat dengan sesuka hati mengatur tata letak maupun mengedit file 
konfigurasi XML nya. Pengguna dapat mengubah sebagian besar user interface 
Openoffice.org misalnya dengan mengubah tampilan menu bar default, atau ingin 
menampilkan satu atau dua menu saja, atau juga ingin mengganti icon defaultnya, 
Openoffice.orgtelah menyediakan source code yang free dan dapat dimanfaatkan 
secara fleksibel sesuai dengan lisensi standar,sedangkan pada Microsoft 
                                                             
71Heri Retnawati,Analisis Kuatitatif Instrimen Penelitian, h.56. 
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powerpointuntuk menggunakan aplikasi ini harus membeli lisensinya terlebih dahulu. 
Pada Openoffice Impress dari sisi lisensinya, pengguna tidak perlu lagi mengeluarkan 
uang sepeserpun untuk menggunakannya. Tersedianya Source code ini juga menjadi 
kelebihan atau nilai tambah yang dimiliki oleh Openoffice.org. 
Menggunakan Openoffice.org data memudahkan kita untuk mengatur format 
penyimpanan sesuai dengan yang kita inginkan.Hal ini disebabkan karena Openoffice 
menyediakan format-format penyimpanan dokumen yang beragam. Jadi untuk 
pengolahan data apapun di Openoffice.orgtetap akan dapat dibuka pada format office 
lainnya yakni salah satunya adalah Ms. Office, Word Perfect, Lotus dan 
AutoCAD.Openoffice Impress memiliki fasilitas yang dapat secara langsung 
mengekspor file pdf  sementara Ms Office tidak menyertakan fitur tersebut. Dengan 
demikian, kita tidak  perlu menginstall software lain seperti Cute PDF.72 
Media Openoffice Impress digunakan oleh guru untuk membantu proses 
kegiatan pebelajaran selama tiga kali pertemuan pada materi sistem pernapasan. 
Media Openoffice Impress memiliki fitur yang dapat memfasilitasi guru dalam 
membuat media pembelajaran yang berbasis presentase karena dapat dimodifkasi 
oleh penggunanya dengan menambahkan slide, clip art, animasi, video, dan picture73. 
Slide merupakan alat bantu presentase,slide dibutuhkan untuk menjelaskan 
sesuatu yang cukup sulit jika harus dijelaskan dengan kata-kata. Slide juga membantu 
memberikan ringkasan dari apa yang disampaikan sehinga lebih mudah dipahami 
oleh peserta didik. Slide juga membantu mempermudah berjalannya komunikasi guru 
                                                             
72DosenIT (Ilmu Komputer & Teknologi), “12 Kelebihan dan Kekurangan OpenOffice”, Situs 
Resmi DosenIT. https://dosenit.com/software/open-office/kelebihan-dan-kekurangan-openoffice  (28 
Maret 2018). 
73Dirgita Devina, Panduan Praktis Presentasion dengan Openoffice Impress (Jakarta: PT.Dian 
Rakyat, 2011), h. 8. 
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dalam menyampaikan pesan kepada peserta didik dan penyampaian pembelajaran 
mengenai materi sistem pernapasan yang lebih menarik.74 
Teks merupakan elemen dasar untuk menyampaikan sustu informasi tentang 
materi sistem pernpasan, teks mempunyai berbagai jenis dan bentuk tulisan yang 
berupaya memberi daya tarik dalam penyampaian informasi. Menyisipkan gambar 
seperti alat-alat pernapasan, gambar yang diproyeksikan melalui overhead 
proyektordapat mengarahkan perhatian dan fokus peserta didik kepada pembelajaran 
yang akan mereka terima serta memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami 
dan mengingat pesan yang terkandung dalam gambar.75 
Berdasarkan kerucut pengalaman Edgar Dale, terdapat klasifikasi media 
menurut tingkat dari yang paling konkrit sampai ke yang paling abstrak.Dimulai dari 
pengalaman langsung, pengalaman tiruan, pengalaman dramatisasi, demonstrasi, 
pemeranan, televisi, gambar bergerak, visual dan terakhir lambang verbal.76 Semakin 
banyak indera yang berperan, maka bahan ajar dapat lebih mudah dipahami. 
 Seperti halnya yang dikemukakan oleh Arsyad dalam Mustami dan Dirawan 
menyatakan bahwa media harus melibatkan peserta didik untuk belajar, baik dalam 
pikiran atau mental atau dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga belajar dapat 
                                                             
74Muhammad Noer, Presentase Memukau(Makassar 
:http://eprints.binadarma.ac.id/646/1/SEMINAR%20INFORMASI%20materi%202.pdf. 2012) diakses 
tanggal 7 mei 2018 .  
75Daryanto, Media Pembelajaran (Bandung : Sarana Tutorial Nurani Sejahtera, 2011),h.34. 
76Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran Hakikat, Pengembangan, Pemanfaatan 
dan Penilaian (Bandung: Wacana Prima, 2008), h.2.  
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terjadi.77Penggunakan media pembelajaran mediaberbasis Openoffice Impress, 
memungkinkan banyak indera yang berperan seperti visual dan auditori. 
Media Openoffice Impress dapat memperlancar interaksi antara guru dengan 
peserta didik sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Proses 
pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik. Berbagai potensi yang dimilikinya, 
media dapat menampilkan informasi melalui suara, gambar gerakan dan warna, baik 
secara alami maupun manipulasi. Materi pelajaran yang dikemas melalui program 
media akan lebih jelas, lengkap serta menarik minat peserta didik. Dengan media 
materi sajian bisa membangkitkan rasa keinginantahuan peserta didik dan 
merangsang peserta didik bereaksi baik secara fisik maupun 
emosional.Singkatnya,media pembelajaran dapat membantu guru menciptakan 
susasana belajar menjadi lebih hidup, tidak menoton, dan tidak 
membosankan.Adapun penjelasan media pembelajaran Media Openoffice 
Impressyang valid, praktis, dan efektif berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan adalah sebagai berikut. 
1. Kevalidan Media Pembelajaran Biologi Media Openoffice Impress 
Pengembangan media pembelajaran Media Openoffice Impress sebelum 
digunakan oleh guru dan peserta didik maka harus diuji kelayakan 
penggunannya.Untuk mengetahui layak atau tidaknya media pembelajaran ini, maka 
didesain sebuah instrument penialian untuk mengukur valid atau tidaknya media 
pembelajaran Openoffice Impress ini.Kriteria yang dinilai yang digunakan peneliti 
                                                             
77Khalifah and Darma, “
Biology Education Department of Islamic State University 
Alaudddin Makassar, Journal Internasional Man In India, 95 (4) : 917-925),h. 922. 
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untuk menentukan derajat kevalidan terdiri dari beberapa aspek yaitu aspek 
kelayakan isi, kelayakan bahasa,sajian, dan kegrafisan. 
Hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk kriteria 
kevalidan yang pertama yaitu dari segi aspek kelayakan isi. Nilai rata-rata kevalidan 
untuk aspek kelayakanadalah  ̅ = 0,92, nilai ini termasuk dalam kategori “sangat 
valid” (V>0.8). Indikator penilaian untuk aspek ini menunjukkan bahwa materi yang 
ada didalam media pembelajaran Openoffice Impress ini mampu menjabarkan 
substansi minimal (fakta, konsep, teori) yang terkandung dalam Kompetensi Inti (KI) 
dan kompetendi dasar( KD), memiliki kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik, 
keseuain dengan bahan ajar, kebenaran materi, kesesuian dalam menambah wawasan 
pengetahuan, kesesuaian dengan nilai-nilai moralitas dan sosial. 
Tercapainya kevalidan isi dari media pembelajaran Openoffice Impress karena 
mampu membuat peserta didik untuk mengkonkretkan materi atau teori yang 
berbentuk abstrak dengan pengaplikasikan berupa pengamatan melalui gambar yang 
disajikan, sehingga dengan aspek ini maka media pembelajaran menjadi pemicu 
penemuan konsep itu sendiri dan guru terlibat dalam membentuk susasana belajar 
yang interaktif serta mendorong peserta didik aktif dan memproduksi banyak gagasan 
dan kata-katanya sendiri. Sesuai dengan dikemukakan oleh Kustandimanfaat media 
pembelajran diantaranya : (1) meletakkan dasar-dasar knkret untuk berpikir, sehingga 
mengurangi verbalisme; (2) memperbesar perhatian peserta didik; (3) meletakkan 
dasra-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, sehingga membuat pelajaran 
lebih mantap; (4) memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan 
berusaha sendiri di kalangan peserta didik. 
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Kriteria kevalidan yang kedua adalah dari segi aspek bahasa. Nilai rata-rata 
kevalidan untuk aspek bahasa adalah  ̅ = 0,94, nilai ini termasuk dalam kategori 
“sangat valid” (V>0.8). Kevalidan media pembelajaran Openoffice Impress dari segi 
aspek bahasa menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan didalam media 
pembelajaran ini telah sesuai dengan kematangan social dan emosional peserta 
didik.Materi yang disajikan dengan bahasa sederhana, menarik, dan lugas sehingga 
menimbulkan rasa senang pada peserta didik dan mampu membuat peserta didik 
mudah untuk memahami materi yang disajikan. 
Kriteria kevalidan yang ketiga adalah dari segi aspek sajian. Nilai rata-rata 
kevalidan untuk aspek sajian lembar kegiatan peserta didik berbasis inkuiri adalah  ̅ 
= 0,91 nilai ini termasuk dalam kategori “sangat valid” (V>0.8). Indikator pencapaian 
nilai valid ini berupa kejelasan tujuan, urutan penyajian, keseimbangan antar slide. 
Menurut sanjaya sejumlah prinsip yang harus diperhatikan dalam media pembelajaran 
diantaranya : (1) media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan 
untuk mencapai tujuan pembelajran; (2) media yang akan digunakan harus sesuai 
dengan materi pembelajaran; (3) media pembelajaran harus sesuai denganminat, 
kebutuhan dan kondisi peserta didik; (4) media yang akan digunakan harus 
memperhatikan efektivitas dan efisien. 
Kriteria kevalidan yang keempat adalah dari segi aspek kegrafisan. Nilai rata-
rata kevalidan untuk aspek kegrafisan media pembelajaran Openoffice Impress ini 
adalah  ̅ = 0,75 nilai ini termasuk dalam kategori “valid” (0,4 ≤ V ≤ 0.8). Kevalidan 
dari indikator aspek kegrafisan menjadi daya tarik tampilan isi media pembelajaran 
itu sendiri serta mendorong minat peserta didik dalam memahami materi. 
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Secara umum media pembelajaran Openoffice Impress ini jika dilihat dari 
hasil validitas yang telah dilaksanakan maka termasuk dalam kategori “sangat valid” 
(V>0.8), dimana nilai rata-rata total untuk semua indikator penialian adalah  ̅ = 0,88. 
Berdasarkan kriteria kevalidan, maka dapat dikatakan media pembelajaran Openoffice 
Impress tersebut telah memiliki derajat validitas yang tinggi dan layak untuk 
digunakan.Perangkat pembelajaran memiliki derajat validitas yang baik, jika minimal 
tingkat validitas yang dicapai adalah tingkat valid.Jika tingkat pencapaian validitas 
dibawah valid, maka perlu dilakukan revisi berdasarkan masukan (koreksi) para 
validator.Selanjutnya dilakukan kembali validasi, demikian seterusnya sampai 
diperoleh perangkat pembelajaran yang valid. 
2. Kepraktisan Media Pembelajran Biologi Openoffice Impress 
 Media pembelajaran yang praktis artinya media pembelajaran yang telah 
dikembangkan mudah digunakan serta dapat diterapkan oleh guru dan peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Tingkat kepraktisan media diperoleh dari angket respon 
guru dan angket respon peserta didik terhadap media pembelajaran biologi berbasis 
Openoffice Impress. Hasil penilaian guru terhadap kepraktisan media pembelajaran 
yang dikembangkan menggunakan angket respon guru adalah 3,90 dan rata-rata hasil 
penilaian peserta didik menggunakan angket respon peserta didik adalah 3,22. Rata-
rata total hasil respon keseluruhan adalah 3,45. Rata-rata total penilaian sebesar 3,45 
yang diperoleh berada pada kategori positif dengan interval (2,5 ≤ M < 3,5). Hal ini 
menunjukan bahwa media pembelajaran biologi berbasis Openoffice Impress pada 
materi sistem pernapasan dapat diterapkan pada proses pembelajaran. 
 Praktisnya media pembelajaran biologi berbasis Openoffice Impress pada 
materi sistem pernapasanyang dikembangkan ditunjang oleh kemudahan dalam 
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menggunakan media tersebut, hal ini dapat dilihat dari lembar respon guru dan 
peserta didik sebagai hasil dari tingkat kepraktisan media.Selain itu, media yang 
dikembangkan mudah untuk dibuat oleh guru.Sesuai dengan pendapat Van den Akker 
dalam Haviz, menyatakan bahwa kepraktisan produk pengembangan mengacu pada 
penggguna menyukai dan dapat digunakan dengan mudah dalam kondisi 
normal.78Adapun pendapat dari hasil penelitian Syaiful menyatakan bahwa media 
pembelajaran dikatakan praktis apabila hasil uji kepraktisan media pembelajaran yang 
dikembangkan mendapat respon positif dari guru dan peserta didik yaitu kriteria 
minimal praktis.79 
 Selanjutnya pendapat oleh Arsyad dalam Maya dkk, menyatakan bahwa ada 
beberapa dampak positif dari penggunaan media sebagai bagian integral 
pembelajaran di kelas atau sebagai cara utama pembelajaran langsung yaitu: 1) 
penyampaian pembelajaran jauh lebih menarik, 2) pembelajaran dapat lebih menarik, 
3) pembelajaran menjadi lebih interaktif, 4) lama waktu pembelajaran yang 
diperlukan dapat dipersingkat, 5) kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan, 6) 
pembelajaran dapat diberikan kapan diinginkan atau diperlukan, 7) sikap positif 
peserta didik terhadap apa yang dipelajari dan 8) peran guru dapat berubah kearah 
yang lebih positif.80 
 
                                                             
78
 M.Haviz, “Research and Development; Penelitian di Bidang Kependidikan yang Inovatif, 
Produktif dan Bermakna” , 16,/No. 1 (Juni 2013), h. 33.  
79
Syaiful Hamzah, dkk, “Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Mendukung 
Kemampuan Penalaran Spasial Peserta didik Pada Topik Dimensi Tiga Kelas X”, (FMIPA Universitas 
Malang, 2016), Jurnal KIP, IV.No.2 (2013), h. 9. 
80Maya Siskawati, dkk,“Pengembangan Media Pembelajaran Monopoli Untuk Meningkatkan 
Minat Belajar Peserta didik” (FKIP Universitas Lampung, 2016), h 75. Jurnal Studi Sosial, 4 No. 1. 
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3. Keefektifan Media Pembelajaran Biologi Berbasis Openoffice Impress  
 Media pembelajaran berbasis Openoffice Impress yang efektif menunjukan 
bahwa media pembelajaran dapat digunakan dalam aktifitas belajar peserta didik, 
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan peserta didik yang dapat dibuktikan 
dengan hasil belajar yang memuaskan dan tujuan pembelajaran tercapai. Keefektifan 
media Openoffice Impress ditentukan dengan melihat hasil tes peserta didik yang 
dilakukan pada akhir pembelajaran. Hasil pembelajaran akan mencerminkan 
kemampuan peserta didik untuk memenuhi prestasi tahap pengalaman belajar. 
Instrumen yang digunakan berupa butir-butir tes pilihan ganda sebanyak 20 butir 
soal. 
 Peserta didik dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai lebih besar dari 
nilai KKM (Nilai ≥ KKM).Nilai KKM pada materi sistem pernapasan adalah 
75.Pembelajaran dikatakan berhasil secara klasikal jika minimal 80% peserta didik 
mencapai nilai tuntas. Persentase hasil belajar peserta didik menunjukan bahwa 8,82 
% tidak tuntas sebanyak 3 orang sedangkan sisanya 91% peserta didik mencapai nilai 
tuntas sebanyak 31 orang. Dengan demikian menunjukan bahwa media pembelajaran 
yang dikembangkan efektif digunakan dalam pembelajaran. 
 Berdasarkan data yang diperoleh, maka produk yang dikembangkan berupa 
media pembelajaran biologi berbasis Openoffice Impress dapat dikatakan efektif. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Van den Akker dalam Haviz, menyatakan bahwa produk 
pengembangan dikatakan efektif apabila memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang ditujukan oleh tes hasil belajar peserta didik.81 
 
                                                             
81M.Haviz, “Penelitian di Bidang Kependidikan yang Inovatif, Produktif dan Bermakna” 





Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, maka dapap ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Media pembelajaran biologi berbasis Openoffice Impress pada materi 
sistem pernapasan dikembangkan dengan mengacu pada model 
pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analisis (analyze), desain 
(design), pengembangan (development), implementasi (implementation) 
danevaluasi (evaluation). 
2. Media pembelajaran biologi berbasis Openoffice Impress pada materi 
sistem pernapasan dikategorikan sangat valid dengan nilai rata-rata 0,88 
(V>0.8) 
3. Media pembelajaran biologi berbasis Openoffice Impress pada materi 
sistem pernapasan memiliki tingkat kepraktisan dalam kategori positif (2,5 
≤ M < 3,5), dengan rata-rata total 3,45. Nilai angket respon guru sebesar 
3,90 dan nilai angket respon peserta didik sebesar 3,22. 
4. Media pembelajaran biologi berbasis Openoffice Impress pada materi 
sistem pernapasan dikategorikan efektif, karena 91% peserta didik 






B. Implikasi Penelitian 
Implikasi penelitian dari penelitian ini adalah: 
1. Media pembelajaran biologi berbasis Openoffice Impress pada sistem 
pernapasan layak dipertimbangkan sebagai salah satu yang dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. 
2. Bagi guru diharapkan agar lebih mengetahui lebih jauh pembuatan media 
Openoffice Impress agar guru dapat membuat media sendiri sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya peneliti mengembangkan media 
pembelajaran Openoffice Impress dengan materi dan kelas yang berbeda 
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 PRODUK PENGEMBANGAN MEDIA OPENOFFICE IMPRESS 
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FORMAT STORYBOARD OPEN OFFICE IMPRESS MATERI SISTEM 




1 Pembuka Teks : 
Topikmateridanidentitasjudulmateri 
Gambar: 
Gambarpembuka (Organ SistemPernapasandan 
logo UIN Alauddin Makassar) 
Navigasi:  




2 KIdan KD Teks: 
KompetensiInti 3 danKompetensidasar 3.8 
Navigasi 










3tujuanpembelajaran yang akandicapai 
Navigasi: 















































Tekan enter untukperpindahan slide, 












































































































Tekan enter untuk slide berikutnya. 
 






























































8 KIdan KD Teks: 








9 TujuanPembelajaran Teks: 
2tujuanpembelajaran yang akandicapai 
Navigasi: 






  Teks: 
Pokokmateripembelajaran 












































KI & KD Teks: 
KompetensiInti 3 danKompetensidasar 3.8 
Navigasi: 









2 tujuanpembelajaran yang akandicapai 
Navigasi: 































KI & KD Teks: 
KompetensiInti 3 danKompetensidasar 3.8 
Navigasi: 









2 tujuanpembelajaran yang akandicapai 
Navigasi: 





































































Tekan enter untukperpindahanslide,tombol home 






































Tekan enter untukperpindahanslide,tombol home 



























































































































 ANALISIS DATA HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
 ANALISIS DATA KEPRAKTISAN MEDIA 
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D. Validasi Tes Hasil Belajar
1 2 1 2
a. Soal sesuai dengan KD yang 
dicapai 4 3 3.50 4 3 3 2 5 0.63
b. Soal sesuai indikator yang
diukur 4 3 3.50 4 3 3 2 5 0.63
c. Pilihan jawaban homogen dan
logis 4 3 3.50 4 3 3 2 5 0.63
d. Hanya ada satu kunci jawaban
yang tepat 4 3 3.50 4 3 3 2 5 0.63
e. soal sesuai dengan ranah
kognitif yang ingin dicapai 4 3 3.50 4 3 3 2 5 0.63
0.63
a.Pokok soal dirumuskan dengan
jelas 4 3 3.5 4 3 3 2 5 0.63
b. Ada petunjuk tentang cara
pengerjaan soal 5 3 4 5 3 4 2 6 0.75
c.Pokok soal tidak memberikan
petunjuk jawaban 4 3 3.5 4 3 3 2 5 0.63
d.Pokok soal tidak memberikan
pernyataan negatif ganda 4 2 3 4 2 3 1 4 0.50
e. Gambar pada soal disajikan
dengan jelas 5 4 4.5 5 4 4 3 7 0.88
f. Panjang rumusan soal relatif
sama
4 3 3.5 4 3 3 2 5 0.63
g. Pilihan jawaban berbentuk
huruf 5 3 4 5 3 4 2 6 0.75
h. Butir soal tidak bergantung
pada jawaban soal sebelumnya 5 3 4 5 3 4 2 6 0.75
0.69
a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia4 3 3.5 4 3 3 2 5 0.63
b. Menggunakan bahasa yang 
komunikatif 4 4 4 4 4 3 3 6 0.75
c. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan kelompok kata 
yang sama, kecuali merupakan 
satu kesatuan pengertian
4 3 3.5 4 3 3 2 5 0.63
d. Menggunakan kalimat yang 







































1 2 3 4 5 6 7 8 9 # # # # # # # # # # # TUNTAS T. TUNTAS (X-Xi) (X-Xi)2
1. Achmad Repanza 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 TUNTAS 16.54 273.57
2. Ahmad Adnan Prayoga 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17 85 TUNTAS 11.54 133.17
3. Ahmad Miswar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 17 85 TUNTAS 11.54 133.17
4. Ajar Muthia 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80 TUNTAS 6.54 42.77
5. Andi Fuji Astuti 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 15 75 TUNTAS 1.54 2.37
6. Andi Sayyid Lussa 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 16 80 TUNTAS 6.54 42.77
7. Andi Yahya Daeng Parewu 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 16 80 TUNTAS 6.54 42.77
8. Andini 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 15 75 TUNTAS 1.54 2.37
9. Andiny Putri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 16 80 TUNTAS 6.54 42.77
10. Dini Arianti 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85 TUNTAS 11.54 133.17
11. Divia Ratri 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17 85 TUNTAS 11.54 133.17
12. Fahmy Ilmansyah 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 16 80 TUNTAS 6.54 42.77
13. Frinth Azarya Kuriakos Ngopo 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 11 55 T. TUNTAS -18.46 340.77
14. Ibnu Ahmad  Fawzan Yazin 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 15 75 TUNTAS 1.54 2.37
15. Kelvin Wijaya 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85 TUNTAS 11.54 133.17
16. Lilis K. 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 TUNTAS 16.54 273.57
17. Lisa Natalia 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 18 90 TUNTAS 16.54 273.57
18. M. Taufiq Al-Abrar 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 TUNTAS 16.54 273.57
19. Milnayana 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17 85 TUNTAS 11.54 133.17
20. Muh Fadel Rifky 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 17 85 TUNTAS 11.54 133.17
21. Muhammad Alamsyah 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 11 55 T. TUNTAS -18.46 340.77
22. Muhammad Farhan Al Frizi 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 16 80 TUNTAS 6.54 42.77
23. Muhammad Risaldi 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 12 60 T. TUNTAS -13.46 181.17
24. Nur Anniza 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 16 80 TUNTAS 6.54 42.77
25. Nurhakki Fajar Ramadani 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 15 75 TUNTAS 1.54 2.37
26 Nurul Ain Islami 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 15 75 TUNTAS 1.54 2.37
27 Rifqy Salam 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 15 75 TUNTAS 1.54 2.37
28 Risna Dwiyanti 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 15 75 TUNTAS 1.54 2.37
29 Sekar Ayu Pramesti 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 15 75 TUNTAS 1.54 2.37
30 ST. Ainun Zhalsa Audia 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 16 80 TUNTAS 6.54 42.77
31 Suprianto 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 15 75 TUNTAS 1.54 2.37
32 Wanda 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 15 75 TUNTAS 1.54 2.37
33 Windhi Aprillah 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17 85 TUNTAS 11.54 133.17
34 Wiranti 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 15 75 TUNTAS 1.54 2.37


























































 ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 
 ANGKET RESPON TENAGA PENDIDIK 
 RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
 
Sekolah: SMA Negeri 8 Luwu Utara 
Mata pelajaran: Biologi 
Kelas/Semester: XI/II 
Alokasi Waktu: 10 X 45 Menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI)  
Kompetensi 
Inti 1 
Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 
KompetensiI
nti 2 
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 




Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif  berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
KompetensiI
nti 4 
Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu 





B. Kompetensi Dasar  
3.8 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem 
pernapasan dan mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan 
proses pernapasan serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem 
pernapasan manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi 
3.8.1 Menjelaskanpengertianpernapasandanhubungannya antara struktur jaringan 
penyusun organ pada sistem pernapasan  dan mengaitkannya dengan 
bioprosesnya 
3.8.2  Mendiskusikan hubungan antara struktur jaringan penyusun organ serta 
fungsinya  pada sistem pernapasan  dan mengaitkannya dengan bioprosesnya 
3.6.1 Menjelaskan mekanisme peredaran darah serta gangguan fungsi yang 
mungkin terjadi pada sistem pernapasan  manusia 
3.6.2 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem 
pernapasan  dan mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga dapat 
menjelaskan mekanisme peredaran darah serta gangguan fungsi yang 
mungkin terjadi pada sistem pernapasan  manusia 
4.8 Merencanakan, melaksanakan, dan menyajikan hasil analisis data dari berbagai 
sumber (studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi) mengenai pengaruh 
pencemaran udara emisi gas buang kendaraan bermotor, asap rokok, kabut asap)  
dan kelainan pada struktur serta fungsi jaringan organ pernapasan terhadap 
kesehatan 
4.8.1 Memrencanakan studi literature tentangpencemaran udara emisi gas buang 
kendaraan bermotor, asap rokok, kabut asap)  dan kelainan pada struktur serta 
fungsi jaringan organ pernapasan terhadap kesehatan  
4.8.2 Melaksanakanstudi literature tentangpencemaran udara emisi gas buang 
kendaraan bermotor, asap rokok, kabut asap)  dan kelainan pada struktur serta 
fungsi jaringan organ pernapasan terhadap kesehatan  
4.8.3 Menyajikan  hasilanalisis datastudi literature tentang pengaruh pencemaran 
udara emisi gas buang kendaraan bermotor, asap rokok, kabut asap)  dan 
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kelainan pada struktur serta fungsi jaringan organ pernapasan terhadap 
kesehatan 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakanpendekatan Scientific Learning 
yang menuntut peserta didik untuk memahami struktur penyusun organ pada sistem 
pernapasan,menjelaskan proses pernapasan,menjelaskan gangguan dan fungsi sistem 
pernapasan pada manusia,mengetahui volume udara pernapasan,menjelaskan pertukaran 
oksigen dan karbondioksida dalam tubuh manusia, mengetahui kelainan yang dapat terjadi 
pada sistem pernapasan, mengidentifikasi kelainan yang terjadi pada sistem 
pernapasan,mengetahui sistem pernapasan pada hewan, dan mengientifikasi struktur organ 
pernapasan pada hewan dengan  rasa ingin tahu, tanggung jawab, disiplin selama proses 
pembelajaran, bersikap jujur, santun, percaya diri dan pantang  menyerah, seta memiliki 
sikap responsive (berfikir kritis) dan pro-aktif (kreatif) serta mampu  berkomunikasi dan 
bekerjasama dengan baik. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Sistem Pernapasan/respirasi 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan      : Saintifik 
Metodedan Model         : Cooperatif learning, Diskusi, tanya-jawab. 
 
F. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar  






File Openoffice Impress, LKS 
3. Sumber Belajar 




G. Kegiatan Pembelajaran  




Pendahuluan - Guru mengucapkan salam, menanyakan kabar siswa 
mempersilahkan ketua kelas memimpin doa sebelum belajar  
- Guru mengecek kehadiran siswa 
- Apersepsi : Guru memerintahkan siswa untuk menutup 
hidungnya 
- Motivasi : Guru menanyakan apa dampak yang dirasakan 
dari menutup hidung 






Inti - Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, 
kemudian mempersilahkan duduk sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing 
- Siswa melakukan kajian leteratur tentang struktur, fungsi, 
dan proses serta mekanisme pernapasan pada manusia  













- Siswa menanyakan perbedaan bernapas dengan hidung dan 
mulut 
- Siswa berdiskusi tentang struktur, fungsi, dan proses serta 
mekanisme pernapasan pada manusia dan mengintegrasikan 
dengan nilai-nilai agama 
- Siswa mengidentifikasi dan mendeskripsikan struktur, fungsi 
dan proses serta mekanisme pernapasan pada manusia dan 
mengintegrasikan dengan nilai-nilai agama 
- Siswa menjelaskan proses pernapasan dada dan perut pada 
manusia  
- Guru meminta salah satu kelompok menyajikan hasil kerja 
kelompoknya dan mengkomunikasikannya di depan kelas 
- Guru memberikan kesempatan siswa yang lain untuk 
menanyakan hal-hal yang belum diketahui. 
- Guru memberikan petanyaan tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan identifikasi dan deskripsi struktur fungsi dan proses 
serta mekanisme pernapasan pada manusia dan 
mengintegrasikannya dengan nilai-nilai agama. 
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menit 
Penutup - Refleksi (Siswa mengkomunikasikan  identifikasi dan 
deskripsi struktur, fungsi, dan proses serta mekanisme 
pernapasan pada manusia dan integrasi nilai-nilai agama) 
- Guru dan siswa membuat kesimpulan identifikasi 
struktur,fungsi, dan proses serta mekanisme pernapasan 










-Guru dan siswa memaparkan manfaat pernapasan dada dan 
perut  
- Penugasan :  Mengumpulkan data volume udara pernapasan 
pada system pernapasan manusia manusia dari 
berbagai sumber  
- Guru mengucapkan salam perpisahan 
 





Pendahuluan - Guru mengucapkan salam, menanyakan kabar siswa 
mempersilahkan ketua kelas memimpin doa sebelum belajar  
- Guru mengecek kehadiran siswa 
- Apersepsi : Guru memerintahkan siswa untuk menghitung 
frekuensi pernapasan dalam 1 menit 
- Motivasi : Guru menanyakan berapa kira-kira volume udara 
yang kita hirup  pada saat menghirup udara 
pernapasan 






Inti - Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, 










- Siswa melakukan kajian leteratur tentang tentang volume 
udara pernapasan dan mekanisme pertukaran gas 
pernapasan dalam tubuh manusia  sesuai dengan petunjuk 
LKS 
- Siswa menanyakan  volume pernapasan 
- Siswa berdiskusi tentang volume udara pernapasan dan 
mekanisme pertukaran gas pernapasan dalam tubuh manusia  
- Siswa mengidentifikasi dan mendeskripsikan volume udara 
pernapasan dan mekanisme pertukaran gas pernapasan 
dalam tubuh manusia  
- Siswa menjelaskan volume udara pernapasan dan 
mekanisme pertukaran gas pernapasan dalam tubuh manusia  
- Guru meminta salah satu kelompok menyajikan hasil kerja 
kelompoknya dan mengkomunikasikannya di depan kelas 
- Guru memberikan kesempatan siswa yang lain untuk 
menanyakan hal-hal yang belum diketahui. 
- Guru memberikan petanyaan tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan volume udara pernapasan dan mekanisme 







Penutup - Refleksi (Siswa mengkomunikasikan  volume udara 
pernapasan dan mekanisme pertukaran gas pernapasan 
dalam tubuh manusia) 
- Guru dan siswa membuat kesimpulan volume udara 










dalam tubuh manusia  
-Guru dan siswa memaparkan manfaat pernapasan dada dan 
perut  
- Penugasan :  Mengumpulkan data informasi kelaianan-
kelainan yang mungkin terjadi pada system 
pernapasan manusia manusia dari berbagai 
sumber  
- Guru mengucapkan salam perpisahan 
 
 





Pendahuluan - Guru mengucapkan salam, menanyakan kabar siswa 
mempersilahkan ketua kelas memimpin doa sebelum belajar  
- Guru mengecek kehadiran siswa 
- Apersepsi : Guru menanyakan kembali tentang organ-organ 
pernapasan manusia 
- Motivasi : Guru menanyakan bagaimana dampak yang 
terjadi jika kita duduk berdampingan dengan orang 
yang sedang merokok 












Inti - Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, 
kemudian mempersilahkan duduk sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing 
- Siswa melakukan kajian leteratur tentang kelaianan yang 
berhubungan dengan system pernapasan sesuai dengan 
petunjuk pada LKS 
- Siswa menanyakan bahaya/dampak  rokok  terhadap 
kesehatan organ pernapasan 
- Siswa berdiskusi tentang kelaianan yang dapat terjadi pada 
sistem pernapasan manusia 
- Siswa mengidentifikasi kelaianan yang terjadi pada sistem 
pernapasan manusia 
- Guru meminta salah satu kelompok menyajikan hasil kerja 
kelompoknya dan mengkomunikasikannya di depan kelas 
- Guru memberikan kesempatan siswa yang lain untuk 
menanyakan hal-hal yang belum diketahui. 
- Guru memberikan petanyaan tentang hal-hal yang berkaitan 











Penutup - Refleksi (Siswa mengkomunikasikan tentang 










- Guru dan siswa memaparkan manfaat mempelajri 
kelainan/penyakit pada sistem pernapasan manusia 
- Penugasan : Menugaskan siswa untuk mengumpulkan 
informasi dari berbagai sumber tentang kelainan 
yang biasa terjadi pada sistem pernapasan beserta 
cara pencegahannya, kemudian membuatnya 
dalam bentuk slide-slide dari informasi tersebut 
- Guru mengucapkan salam perpisahan 
menit 
 




Pendahuluan - Guru mengucapkan salam, menanyakan kabar siswa 
mempersilahkan ketua kelas memimpin doa sebelum 
belajar,  
- Guru mengecek kehadiran siswa 
- Apersepsi : Guru menanyakan kembali tentang sistem 
pernapasan manusia 
- Motivasi : Guru mempersilahkan siswa menyiapkan alat dan 
bahan untuk pengamatan 












Inti - Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, 
kemudian mempersilahkan duduk sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing 
- Siswa melakukan eksperimen/pengamatan gambar sistem 
pernapasan pada burung sesuai dengan petunjuk pada LKS, 
kemudian siswa mencatat semua hasil pengamatan 
- Siswa melakukan kajian leteratur tentang sistem pernapasan 
pada burung 
- Siswa menyimpulkan hasil pengamatan dan menjawab 
pertanyaan diskusi 
- Siswa menyusun laporan hasi pengamatan 
- Guru memberikan kesempatan siswa yang lain untuk 
menanyakan hal-hal yang belum diketahui. 
- Guru memberikan petanyaan tentang hal-hal yang berkaitan 










Penutup - Refleksi (Siswa mengkomunikasikan sistem pernapasan 
pada burung berdasarkan gambar)  
- Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang sistem 
pernapasan pada burung berdasarkan gambar 
- Penugasan : Membuat skema sistem sistem pernapasan pada 










penyusun masing-masing saluran 
- Guru mengucapkan salam perpisahan 
 
 




Pendahuluan - Guru mengucapkan salam, menanyakan kabar siswa 
mempersilahkan ketua kelas memimpin doa sebelum belajar  
- Guru mengecek kehadiran siswa 
- Guru menyampaikan tujuan atau KD yang akan dicapai 
- Apersepsi : Guru menanyakan kembali tentang sistem 
pernapasan pada burung 
- Motivasi : Guru menanyakan adakah perbedaan pernapasan 






Inti - Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, 
kemudian mempersilahkan duduk sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing 
- Siswa melakukan kajian literature tentang sistem pernapasan 
pada ,vertebrata sesuai dengan petunjuk pada LKS 














- Siswa berdiskusi tentang perbandingan antara sistem 
pernapasan manusia dengan sistem pernapasan burung 
- Siswa membedakan antara sistem pernapasan manusia 
dengan sistem pernapasan burung  
- Guru meminta salah satu kelompok menyajikan hasil kerja 
kelompoknya dan mengkomunikasikannya di depan kelas 
- Guru memberikan kesempatan siswa yang lain untuk 
menanyakan hal-hal yang belum diketahui. 
- Guru memberikan petanyaan tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan perbandingan antara sistem pernapasan manusia 
dengan sistem pernapasan burung  
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menit 
Penutup - Refleksi (Siswa mengkomunikasikan tentang perbedaan/ 
perbandingan  antara sistem pernapasan manusia dengan 
sistem pernapasan burung) 
- Guru dan siswa memaparkan manfaat dari pundi-pundi 
udara pada burung 
- Penugasan : Membuat gambar perbandingan antara 
sistempernapasan manusia dan burung  










H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian:  
a) Penilaian Sikap  : Observasi/pengamatan 
b) Penilaian Pengetahuan :  Tes Tertulis 
c) Penilaian Keterampilan :  Unjuk Kerja/ Praktik dan Proyek 
2. BentukPenilaian :  
1. Observasi : lembar pengamatan aktivitas peserta didik 
2. Tes tertulis : uraian dan lembar kerja 
3. Unjuk kerja : lembar penilaian presentasi 
4. Proyek : lembar tugas proyek dan pedoman penilaian 
 
3. Instrumen Penilaian (terlampir) 
4. Remedial 
- Pembelajaran remedial dilakukan bagi siswa yang capaian KD nya belum tuntas  
- Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial teaching 
(klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes. 
- Tes remedial, dilakukan sebanyak 3 kali dan apabila setelah 3 kali tes remedial 
belum mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan dalam bentuk tugas tanpa 
tes tertulis kembali. 
5. Pengayaan 
Bagi siswa yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan pembelajaran 
pengayaan sebagai berikut: 
 Siswa yang mencapai nilai )()( maksimumnnketuntasann   diberikan 
materi masih dalam cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan 
tambahan 
Siwa yang mencapai nilai )(maksimumnn  diberikan materi melebihi 
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Analasis Penyusunan Soal 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kompetensi Inti  :Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif  berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
Kompetensi Dasar  : 3.8 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun 
organ pada sistem pernapasan dan mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga dapat 
menjelaskan proses pernapasan serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem 

















1 Proses yang dilakukan oleh 
organisme untuk menghasilkan 
































































Pada gambar di atas, organ yang 










































Urutan saluran pernapasan pada 
manusia yang benar ialah… 
a. Ronga hidung – laring – 
faring – trakea – bronkus – 
bronkiolus – alveolus 
b. Ronga hidung – laring – 
faring – trakea – bronkiolus 
– bronkus – alveolus 
c. Ronga hidung – faring – 
laring – trakea – bronkus – 
bronkiolus – alveolus 
d. Ronga hidung – faring – 
laring – trakea – 
bronkiolus – bronkus – 
alveolus 
e. Ronga hidung – laring – 
faring – trakeolus – bronkus 






















Berdasarkan gambar di atas, apabila 
bagian X mengalami perluasan 
alveoli secara berlebihan, 
menyebabkan… 
a. Sukar untuk bernapas 
b. Timbulnya penyakit kanker  
c. Peradangan hingga demam 
dan batuk 
d. Gangguan pengangkutan 
oksigen kejaringan 
























Urutan alat pernapasan yang tepat 






























































Pangkal tenggorok tersusun oleh 




c. Selaput dara 
d. Selaput suara 
e. Selaput lendir 
 
Batang tenggorok merupakan 
saluran jalan nafas yang terdiri 
atas…dan terletak didepan 
kerongkongan. 
a. Gelang-gelang tulang mati 
b. Gelang-gelang tulang keras 
c. Gelang-gelang tulang lunak 
d. Gelang-gelang tulang padat 




Dinding alveolus mengandung 
kapiler darah yang berfungsi untuk 
... 
a. Sebagai pelumas 
b. Pertukaran oksigen 



































d. Tampat oksigen berdifusi 
ke dalam darah 
e. Tempat karbon dioksida 

























Pada pernapasan perut ekspirasi 
terjadi karena… 
a. Diafragma berkontraksi, 
rongga dada membesar 
b. Diafragma berkontraksi, 
rongga dada menyempit 
c. Diafragma relaksasi, rongga 
dada menyempit 
d. Diafragma relaksasi, rongga 
dada membesar 
e. Diafragma berkontraksi dan 
berelaksasi 
 
Pada pernapasan dada, ekspirasi 
terjadi karena ... 
a. Tulang rusuk turun, rongga 
dada menyempit 
b. Tulang rusuk terangkat, 
rongga dada mengecil 
c. Tulang rusuk terangkat, 
rongga dada membesar 
d. Tulang rusuk turun, 
rongga dada membesar 
e. Diafragma berkontraksi, 
































12 Gelembung-gelembung halus atau 
biasa disebut dengan alveolus yang 
diselubungi oleh pembuluh darah 
kapiler yang berfungsi sebagai…. 
a. Tempat masuknya udara 
b. Jalannya udara dan 
makanan 
c. Mengatur suhu udara 
pernapasan 
d. Tempat terjadinya difusi 
   dan     




































TBC merupakan gangguan yang 
sering terjadi pada alat pernapasan 
dikarenakan ... 
a. Infeksi paru-paru 
b. Radang paru-paru 
c. Pelendiran dalam hidung 
d. Radang pada cabang 
tenggorokan 
e. Infeksi akibat bakteri 
Mycobacteriumtuberculosis 
 
Peradangan pada trakea dan 
bronkus hingga dapat menyebabkan 












Asifikasi adalah salah satu 
gangguan pernapasan pada 
manusia. Hal ini disebabkan oleh… 
a. Alveolus kemasukan air 
b. Gangguan  pengangkutan 
   ke jaringan 
c. Terjadinya gangguan pada 
difusi    di alveolus 
d. Radang pada selaput 
pembungkus paru-paru 
e. Melebarnya trakea karena 















yang terjadi pada 
organ pernapasan 
16 Berikut ini gangguan pada sistem 
pernapasan: 
1. Penyempitan pada bronkus 
2. Bunyi mendesah dan batuk-batuk 
3. Rasa sesak di dada secara berkala 
atau kronis. 
Gangguan sistem pernapasan 


















Fungsi insang pada ikan selain 
























a. Menyimpan protein 
b. Menyaring makanan 
c. Memperlancar peredaran 
darah 
d. Tempat difusi oksigen 
kedalam sel-sel 











































Hewan yang bernapas melalui 
permukaan kulitnya yang basah 
secara difusi dan masuk ke dalam 







Alat pernapasan pada hewan 




d. 3 pasang insang luar 






















20 Allah menciptakan manusia dengan 
sempurna ini dibuktikan dalam Q.S 
At-Tin : 4, bahwa struktur organ 

















kompleks, sebagai manusia sikap 
yang perlu kita tunjukkan adalah… 
a. Meminum minuman keras 
b. Menunjukkan sikap 
sombong 
c. Tidak peduli dengan 
kesehatan 
d. Membiarkan kesehatan 
memburuk 
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